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MOTTO 
  ضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ْمُكْنِم   ۚ 
 َلََو اوُل ُتْق َت  ْمُكَسُف ْنَأ   ۚ  َّنِإ  َهَّللا  َناَك  ْمُكِب اًميِحَر  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu”. 
(Q.s.An-Nisa‟ : 29) 
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Alhamdulillah, dengan mengucap syukur kepada Allah Swt yang telah 
memberikan karunia, kekuatan, serta kemudahan, sehingga penulis 
mampu menyelesaikan skripsi ini. Dengan ini saya persembahkan karya 
yang jauh dari kata sempurna ini untuk: 
 
Teruntuk Kedua Orangtuaku: 
Yang selalu membimbing, mengarahkan dan memberikan bekal hidup 
kepadaku. Ridhamu adalah semangatku 
 
Teruntuk Nenekku: 
Yang selalu menyayangi dan menemani hari-hariku serta yang selalu 
mendoakan aku dari surga  
 
Teruntuk keluarga besarku: 
Yang selalu memberikan dukungan dan do’a restu kepadaku 
 
Terimakasih atas segala doa, harapan, kekuatan dan kepercayaan yang 
selalu diberikan. Bersama kalianlah, saya tidak pernah memiliki alasan 
untuk tidak melangkah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa S Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
 
 
ix 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Sad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad D De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta Ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
x 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1 بتك Kataba 
2 ركذ Żukira 
3 بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda  dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 فيك Kaifa 
2 لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
     Harakat 
dan             
Huruf 
      Nama      Huruf dan 
Tanda 
       Nama 
 
 
xi 
 
ي...أ      Fathah dan alif 
     Atau ya 
      Ā       a dan garis di 
atas 
ي...أ      Kasrah dan ya       Ī       i dan garis di 
atas 
و...أ      Dammah dan 
wau 
      Ū      u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لاق Qāla 
2 ليق Qīla 
3 لوقي Yaqūlu 
4 يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan . 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl 
2 ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
 
 
xii 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 اّنبر Rabbana 
2 لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لجّرلا Ar-rajulu 
2 للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 كأل  Akala 
2 نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3 ؤنلا An-Nauꞌu 
 
 
xiii 
 
8. Huruf Kapital 
 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
2 ينلداعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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ABSTRAK 
 
Putri Suciyani, NIM 152111264 “Transaksi Semi Hibah Kucing Dalam 
Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Pada Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta)”. 
 
Zaman sekarang, banyak orang melakukan transaksi dengan obyek kucing, seperti 
pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta. Salah satu transaksinya 
yaitu semi hibah kucing yang merupakan istilah dari hibah berbayar, jual beli 
murah dan jual beli bersyarat. Hal ini merupakan fenomena baru dalam bidang 
fiqh Muamalah, sehingga perlu adanya kajian hukum Islam untuk meninjau 
keabsahannya. 
 
Masalah utama dalam penelitian ini meliputi (1) Bagaimana praktik semi hibah 
kucing yang dilakukan lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ? 
(2) Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap transaksi semi hibah kucing 
yang dilakukan lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta? Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui keabsahan praktik transaksi semi hibah kucing 
pada Akun Facebook Grup Jual Beli Surakarta ditinjau dari kajian Fiqh Islam. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan analisis dari Metthew Huberman. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisa dalam pembahasan ini adalah analisa deskriptif-kualitatif dengan 
menggunakan penalaran deduktif. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik semi hibah kucing dalam akun 
facebook grup jual beli kucing Surakarta menggunakan dua akad, yaitu akad hibah 
dan jual beli. Semi hibah kucing dengan akad hibah telah memenuhi rukun dan 
syarat dalam hibah. Permasalahan pemberian imbalan pada semi hibah dengan 
akad hibah merupakan suatu adat kebiasaan bagi kalangan pecinta kucing 
sehingga diperbolehkan. Sedangkan semi hibah kucing dengan menggunakan 
akad jual beli telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. Semi hibah 
kucing dengan persyaratan tidak boleh dijual kembali setelah akad jual beli 
menjadi fasid dan batal. 
 
Kata kunci: Semi Hibah Kucing, Hibah, Jual Beli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
ABSTRACT 
 
Putri Suciyani, NIM 152111264 "Semi Cat Grants Transactions in the View of 
Islamic Law (Case Study on Surakarta Cats Buy and Sell Group Facebook 
Account)". 
 
Today, many people make transactions with cat objects, such as the Surakarta Cat 
Buying and Selling Group Facebook Account. One transaction is semi-don cat, 
which is a term from paid grants, cheap buying and selling and conditional buying 
and selling. This is a new phenomenon in the field of Muamalah fiqh, so it is 
necessary to study Islamic law to review its validity. 
 
The main problems in this study include (1) How is the practice of semi cat 
donations carried out through the Surakarta Cat Buying and Selling Group 
Facebook Account? (2) What is the view of Islamic law on semi-grant cat 
transactions carried out through the Surakarta Cat Buying and Selling Group 
Facebook Account? The purpose of this study was to determine the validity of the 
practice of semi-grant cat transactions on the Surakarta Buy and Sell Group 
Facebook Account in terms of the study of Islamic Fiqh. 
 
The type of research used in this research is field research using analysis from 
Metthew Huberman. The methods used are interviews, observation, and 
documentation. The analysis in this discussion is descriptive-qualitative analysis 
using deductive reasoning. 
 
The results of this study indicate that the practice of semi-granting cats in a group 
facebook account Surakarta cat buying and selling uses two contracts, namely a 
grant contract or buying and selling. Semi grant cat with a grant contract has 
fulfilled the pillars and conditions in the grant. The issue of giving rewards to 
semi-grants with grant contracts is a custom for cat lovers so it is permissible. 
Whereas semi-grants cats by using the sale and purchase contract have fulfilled 
the pillars and conditions in buying and selling. Semi-grant of cats with conditions 
not to be resold after the sale and purchase contract becomes a facade and is 
canceled. 
 
Keywords: Semi Cat Grant, Grant, Buy and Sell 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat 
komprehensif dan universal yang mengatur semua aspek, baik sosial, 
ekonomi, dan politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual.
1
 Islam 
bersifat komprehensif yang artinya mengatur tentang semua aspek kehidupan 
manusia, baik aqidah, ibadah, ahlak maupun muamalah. Sedangkan Islam 
bersifat universal yang artinya syariah Islam itu dapat diterapkan dalam setiap 
waktu dan tempat. Aspek- aspek ini mencakup istilah hukum Islam.
2
 
Nabi Muhammad SAW semasa hidupnya beliau selalu beramal sholeh 
seperti zakat, pemberian hadiah, hibah dan lain sebagainya. Salah satu dari 
anjuran agama Islam adalah tolong-menolong antara sesama muslim ataupun 
non muslim. Seperti firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Maidah Ayat 2: 
 َلاَو ٰىَوْق َّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو ِباَقِعْلا ُديِد ََ  َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَو ِْْ ِْْا ىَلَع اُونَواَع َت .. 
﴿٢﴾  
“…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan.Bertakwalah kepada Allah, Sungguh Allah sangat berat 
siksanya.”(QS.al-maidah:2)
                                                          
1
 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 120. 
2
 Muhathir Muhammad Iqbal, ”Merumuskan Konsep Fiqh Islam Perspektif Indonesia”, 
Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta), Vol. 2 Nomor 1, 2017, hlm. 17. 
2 
 
 
 
Bentuk tolong-menolong bermacam-macam, bisa berupa benda, jasa, 
jual beli, dan sebagainya. Salah satu diantaranya adalah hibah. Dalam syara‟ 
disebutkan bahwa hibah mempunyai arti akad yang pokok persoalannya 
pemberian harta milik seseorang kepada orang lain diwaktu dia hidup, tanpa 
adanya imbalan.
1
 Tindakan hibah dianjurkan oleh Rasulullah dalam sabdanya: 
اْوُّ باََتَ اْوُداَه َت 
 “Saling menghadiahilah kalian niscaya kalian akan saling mencinta”. 
(HR. Al-Bukhari, an-Nasa‟I, al-Hakim, dan al-Baihaqi). 2 
 
Hadis di atas menunjukkan bahwa pemberian hadiah atau hibah akan 
menarik rasa cinta di antara sesama manusia, karena tabiat jiwa memang 
senang terhadap orang yang berbuat baik kepadanya dan orang yang diberi 
hadiah bukanlah orang yang dalam ekonomi sulit berbeda dengan sedekah 
yang merupakan pemberian untuk fakir miskin. Inilah sebab disyariatkannya 
memberi hadiah karena dengannya akan terwujud kebaikan dan kedekatan. 
Hibah merupakan salah satu bentuk akad tabarru‟. Dalam akad 
tabbaru‟, pihak yang berbuat kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan 
imbalan apapun terhadap pihak lainnya. Imbalan dari akad tabarru‟ adalah 
dari Allah SWT, bukan dari manusia.
3
 Menghibahkan sesuatu artinya harus 
dilakukan dengan ikhlas. Akan tetapi apabila dalam akad hibah mensyaratkan 
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imbalan maka akad hibah ini menjadi tidak sah karena telah menggunakan 
dua akad yang berbeda dalam satu transaksi, yaitu akad hibah dengan akad 
jual beli yang kemudian transaksi ini disebut dengan akad semi hibah. 
Dalam hal ini, menggabungkan dua akad dalam satu transaksi yang 
merupakan kondisi dimana suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sekaligus 
yakni dengan objek yang sama, pelaku yang sama dan jangka waktu yang 
sama sehingga terjadi gharar (ketidakpastian) mengenai akad mana yang 
harus digunakan.
4
 
Seperti yang diduga terjadi dalam akun facebook grup Jual beli kucing 
Surakarta yang menjadi tempat penelitian. Di dalam grup ini menjadi sebuah 
tempat untuk transaksi jual beli dengan pemasaran online yang berkaitan 
dengan kucing seperti: berbagai jenis kucing, makanan kucing, aksesoris 
kucing, kandang, dsb. Selain jual beli, dalam grup ini juga menawarkan jasa 
untuk kucing seperti: grooming (memandikan kucing) dan jasa pacak kucing 
(mengawinkan kucing). Grup ini memiliki anggota yang paling banyak 
diantara grup jual beli kucing lainnya. Ada beberapa aturan yang ditetapkan 
dalam memposting di grup ini diantaranya: 
1. Dilarang memposting diluar tema seperti memposting hal yang 
berhubungan dengan pornografi. 
2. Dilarang menawarkan kucing yang tidak jelas asal usulnya. 
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3. Dalam memposting harus jelas dan lengkap. 
4. Dilarang untuk membuat keributan seperti menjengkelkan sesama member, 
memposting foto kucing milik orang lain dan berbicara kasar.
5
 
Dalam transaksi dengan objek kucing biasanya menggunakan tiga 
akad yaitu akad hibah, semi hibah, dan akad jual beli. Dalam akad hibah 
penghibah dengan sukarela memberikan kucingnya untuk diadopsi orang lain 
tanpa adanya imbalan. Akad jual beli kucing yaitu menawarkan kucing 
dengan ditetapkan tarif tertentu sesuai dengan harga pasaran. Sedangkan semi 
hibah yaitu memberikan kucing dengan syarat membayar sejumlah uang 
sebagai ganti pakan yang ditetapkan oleh pemberi atau disebut dengan hibah 
berbayar.
6
 Biasanya seseorang memilih semi hibah kucing dikarenakan 
pemilik sudah tidak bisa mengurus kucingnya lagi, maka ia mencari adopter 
untuk merawat kucingnya dengan baik.   
Dalam akun facebook grup Jual beli kucing Surakarta transaksi semi 
hibah kucing sudah dilakukan sebanyak lebih dari seratus kali sejak awal 
dibuatnya grup facebook pada tahun 2012 dengan prosentase sebesar 40% 
transaksi semi hibah kucing, 50% transaksi jual beli, dan 10% hibah. 
Sehingga transaksi ini sudah banyak dilakukan oleh para anggota grup 
facebook tersebut.  
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Praktik transaksi semi hibah kucing, pemberi kucing menawarkan 
kucingnya untuk diadopsi orang lain dengan menuliskan “semi hibah” 
kemudian disertakan persyaratanya untuk dapat mengadopsi kucing dengan 
mengganti uang pakan kucing, misalnya ditentukan mengganti pakan 2 kg dan 
dapat diuangkan sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Pemilik kucing juga 
mencantumkan foto kucing yang di semi-hibahkan. Apabila calon pengadopsi 
sepakat dengan persyaratannya tersebut, maka ia dapat mengambil kucing 
dengan membawa pakan 2 kg atau uang yang telah disepakati sebagai imbalan 
dan hak milik atas kucing menjadi milik pengadop.
7
  
Secara hukum Islam akad yang digunakan dalam transaksi ini yaitu 
akad hibah. Permasalahan terjadi ketika terjadi akad semi hibah kucing 
pemberi berniat menghibahkan kucingnya dengan mengucapkan shighat 
”hibah kucing” akan tetapi pemberi hibah meminta imbalan berupa ganti 
pakan selama pemeliharaan kucing yang mana hal ini menyalahi hakekat dari 
akad hibah. Adapula yang menafsirkan bahwa akad semi hibah kucing ini 
merupakan sebuah transaksi jual beli dengan harga dibawah pasar.  
Melihat realita seperti yang telah disampaikan diatas mengenai 
transaksi semi hibah kucing yang ternyata membutuhkan imbalan atas 
pemberian hibah, Oleh sebab itu transaksi semacam ini masih samar-samar. 
Pada dasarnya akad yang digunakan adalah hibah akan tetapi ada harga yang 
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harus dibayar seperti dalam akad jual beli sehingga perlu ditinjau dari fiqh 
Islam mengenai hukumnya.   
Ketertarikan penulis dalam mengangkat judul ini adalah transaksi yang 
dilakukan dalam grup facebook ini merupakan bentuk transaksi bermuamalah 
yang baru, belum ada kajian yang mendalam mengenai transaksi ini. Selain 
itu, praktik transaksi ini berbeda dengan yang lain karena transaksi ini 
diantara akad hibah dan akad jual beli kucing. 
Pentingnya judul ini untuk dibahas kedalam kajian yang lebih serius 
adalah transaksi semi hibah kucing ini merupakan akad bermuamalah yang 
baru, sehingga perlu adanya kajian yang serius didalamnya. Selain itu 
banyaknya masyarakat yang melakukan transaksi ini, maka diperlukan adanya 
dasar hukum yang menjadi landasan dalam bertransaksi yang dilakukan.  
Selain alasan diatas, sebenarnya melakukan dua transaksi dalam satu 
akad dilarang menurut Islam, berdasarkan sabda Rasulullah saw: 
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ُعْي َب َلاَو ْنَمْضَت َْلَ اَم ُحِْبر َلاَو ٍعْي َب ِفِ ِنَاطْر ََ  َلاَو ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل َِيَ َلا   
Tidaklah halal transaksi utang-piutang yang dicampur dengan 
transaksi jual beli, tidak boleh ada dua syarat dalam satu transaksi jual beli, 
tidaklah halal keuntungan yang didapatkan tanpa adanya tanggung jawab 
untuk menanggung kerugian, dan engkau tidak boleh menjual barang yang 
bukan milikmu.(Riwayat Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzy dan dinyatakan 
sebagai hadits shahih oleh Al Albani) 
 
Adanya ketidakpastian akad dan larangan sebuah transaksi jual beli 
yang mengandung dua syarat atau mencampurkan dua akad dalam satu 
transaksi dalam hadis tersebut, maka terdapat kesenjangan antara teori hukum 
7 
 
 
 
Islam dengan praktik yang terjadi dimasyarakat. Sehingga timbulah keinginan 
penulis untuk mengkaji “Transaksi Semi Hibah Kucing Dalam Pandangan 
Hukum Islam”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik semi hibah kucing yang dilakukan lewat Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap transaksi semi hibah kucing 
yang dilakukan lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik semi hibah kucing yang dilakukan 
lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta. 
2. Untuk mengetahui apakah transaksi semi hibah kucing yang dilakukan 
lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta sudah sesuai 
dengan hukum Islam. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi 
penulis dan bagi masyarakat umum. Adapun manfaat yang penulis harapkan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 
Sebagai sumbangan penting tentang keilmuan serta memperluas 
wawasan yang berkaitan dengan transaksi semi hibah kucing yang 
dilakukan secara online khususnya mengenai mekanisme transaksi semi 
hibah kucing yang berkaitan dengan materi yang dibahas dan dapat 
menjadi rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu 
muamalah. 
2. Manfaat praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat sebagai sumbangan 
pikiran bagi masyarakat muslim khususnya pelaku transaksi semi hibah 
kucing untuk lebih memperhatikan aturan-aturan muamalah dalam Islam 
serta sifat elastis hukum Islam terhadap masalah kontemporer. 
E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian yang berjudul “Transaksi Semi Hibah Kucing Dalam 
Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta)” ini peneliti menggunakan beberapa teori diantaranya yaitu: 
1. Hibah 
a. Pengertian  
1) Secara Bahasa 
Kata hibah berasal dari bahasa Arab yang berarti kebaikan atau 
keutamaan yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain 
berupa harta benda. 
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2) Secara Istilah 
Secara istilah hibah adalah akad perjanjian yang menyertakan 
pemindahan hak milik seseorang kepada orang lain diwaktu ia 
masih hidup tanpa mengharapkan imbalan apapun.
8
 
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa hibah merupakan 
perbuatan hukum sepihak, pihak yang satu memberikan atau 
menjanjikan memberikan sesuatu benda kepadanya kepada pihak lain 
dan tidak mendapatkan pengganti ataupun imbalan. 
Allah SWT telah mensyariatkan hibah karena hibah dapat 
menghilangkan rasa iri dengki bahkan dapat menimbulkan rasa kasih 
sayang. Islam menganjurkan umatnya untuk suka memberi karena 
memberi lebih baik daripada menerima. Namun pemberian itu harus 
ikhlas dengan tujuan mencari ridha Allah SWT. 
b. Rukun dan Syarat Hibah 
Rukun hibah menurut jumhur ulama ada empat: 
1) Wâhib (pemberi) adalah pemberi hibah, yang menghibahkan 
barang miliknya. Syaratnya yaitu memiliki apa yang dihibahkan, 
bukan orang yang dibatasi haknya karena suatu alasan, orang 
dewasa dan tidak dipaksa. 
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2) Mauhûb lahu (penerima) adalah seluruh manusia. Syaratnya yaitu 
ada waktu diberi hibah akan tetapi apabila dia masih kecil atau 
gila, maka dapat diambil oleh walinya. 
3) Mauhûb adalah barang yang dihibahkan harus benar-benar ada, 
bernilai dan dapat dimiliki dzatnya.
9
 
4) Shighat (ijab qabul) adalah segala sesuatu yang dapat dikatakan 
ijab dan qabul seperti lafadz hibah, athiyah (pemberian), dan 
sebagainya. 
2. Jual beli 
a. Pengertian  
1) Secara bahasa 
Kata bai‟ berarti penukaran secara mutlak. Jual beli (عيبلا) 
secara bahasa merupakan masdar dari kata تعب, diucapkan عيبي-ءاب  
bermakna memiliki dan membeli. 
2) Secara terminologi 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
benda yang memiliki nilai secara sukarela di antar kedua belah 
pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara‟ dan disepakati. 
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b. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga yaitu:
10
 
1) Shigat, terdiri dari ijab dan qabul. 
Shigatul‟aqd adalah pernyataan kehendak dan terdiri atas 
ijab dan qabul, adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 
a) Adanya persesuaian ijab dan qabul yang menandai adanya 
persesuaian kehendak sehingga terwujud kata sepakat. 
b) Persesuaian kehendak atau kata sepakat itu dicapai dalam satu 
majelis yang sama, dengan kata lain syarat kedua ini adalah 
adanya kesatuan majelis. 
2) Pelaku akad, terdiri dari penjual dan pembeli. Pelaku akad 
meliputi syarat-syarat berikut ini: 
a) Baligh 
Sebagian ulama memperbolehkan bagi anak yang 
belum berumur tapi sudah mengerti tentang tatacara dari jual 
beli. 
b) Berakal 
Baik penjual dan pembeli tidak terkecoh, maka dari itu 
pelaku harus merupakan orang yang berakal. 
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c) Tidak mubazir 
Perbuatan mubazir dilarang dalam Islam, maka barang 
yang dibeli oleh seseorang tersebut tidaklah barang yang disia-
siakan. 
d) Kehendak pribadi 
Jual beli yang dilakukan bukan merupakan sebuah 
paksaan dan atas kehendak sendiri. 
3) Obyek akad, terdiri dari barang serta harga dari barang tersebut. 
Objek akad harus memenuhi persyaratan berikut ini: 
a) Suci 
Barang yang najis tidak sah diperjual-belikan.
11
 Uang 
hasil penjualannya tidak boleh digunakan untuk membeli 
suatu barang. 
b) Ada manfaat 
Barang yang diperjual-belikan merupakan suatu barang 
yang bermanfaat yang umum dan layak serta barang tidak 
memberikan madharat yang merugikan manusia. . 
c) Barang dapat diserahkan 
Tidak sah menjual barang yang tidak dapat diserahkan 
kepada pembelinya. Contohnya menjual ikan yang ada dilaut. 
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d) Milik penuh dan penguasaan penuh 
Barang yang dijual merupakan miliknya sendiri yang 
sah, jika barang tersebut milik orang lain maka dia harus 
diberi kuasa penuh atas barang tersebut untuk dijual. 
e) Barang tersebut diketahui kedua belah pihak 
Adapun barang yang diperjual belikan tersebut 
merupakan barang yangsudah diketahui wujud dan 
keterangnnya oleh kedua belah pihak. 
3. Jual beli yang dilarang oleh agama Islam  
a. Dua akad dalam satu transaksi 
Ibn Qayyim berpendapat bahwa Nabi melarang multiakad
12
 
antara akad salaf (memberi pinjaman/qardh) dan jual beli untuk 
menghindari terjerumus pada riba yang diharamkan, meskipun kedua 
akad itu jika berlaku sendiri-sendiri hukumnya boleh.  
Dua akad ini mengandung hukum yang berbeda. Jual beli 
adalah kegiatan muamalah yang kental dengan nuansa dan upaya 
perhitungan untung-rugi, sedangkan salaf adalah kegiatan sosial yang 
mengedepankan aspek persaudaraan dan tujuan mulia. Sehingga 
menyebabkan tidak sinkronnya kewajiban dan hasil. 
                                                          
12
 Hasanudin Maulana, “Multiakad Pada Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga 
Keuangan Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, (Jakarta), Vol. 3 Nomor 1, 2011, hlm. 
172. 
14 
 
 
 
Hal ini terjadi karena dua akad untuk satu objek dan satu 
waktu, sementara hukumnya berbeda. Sebagai contoh tergabungnya 
antara akad menghibahkan sesuatu dan menjualnya. Akad-akad yang 
berlawanan (mutadhâdah) inilah yang dilarang dihimpun dalam satu 
transaksi. 
b. Jual beli dengan persyaratan 
Kalangan Malikiyah berpendapat bahwa jual beli bersyarat ini 
adalah jual beli dengan syarat yang bertentangan dengan konsekuensi 
jual beli. Seperti syarat  agar tidak menjual lagi barangnya atau yang 
menyebabkan rusaknya harga, seperti syarat peminjaman dari salah 
satu pihak yang terlibat.
13
 
c. Jual beli barang haram 
Barang yang telah dihukumi najis oleh agama seperti berhala, 
arak, babi, bangkai dan sebagainya.
14
 
d. Jual beli Al-„urbun 
Al-„urbun adalah seseorang membeli satu barang dan memberi 
penjual sejumlah uang dengan syarat ia menjadi bagian dari harga 
barang kalau dia ridha dengan jual beli jika tidak, maka hanya hadiah 
saja. Tidak sah jual beli ini karena mengandung syarat harus 
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mengembalikan atau hibah jika pembeli tidak ridha dengan barang 
jualan. 
e. Jual beli gharar 
Jual beli yang mengandung unsur resiko dan akan menjadi 
beban salah satu pihak dan mendatangkan kerugian finansial. Gharar 
bermakna sesuatu yang tidak pasti wujudnya, tidak diketahui kualitas 
dan kuantitasnya. 
f. Jual beli binatang yang masih dalam kandungan 
Menjual belikan anak binatang yang masih berada dalam perut 
ibunya dilarang, karena anak binatang itu belum tentu lahir dan tidak 
terlihat.
15
 
4. „Urf 
„Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan mengulang-
ulangnya dalam ucapan dan perbuatannya sampai hal tersebut menjadi 
biasa dan berlaku umum.
16
 Didalam urf ada unsur (al-ma‟ruf) dikenal 
sebagai sesuatu yang baik. 
„Urf dibagi menjadi dua bagian. Pertama, „Urf shahih yaitu sebuah 
kebiasaan yang dikenal semua manusia dan tidak berlawanan dengan 
syariat Islam dan tidak menghalalkan sesuatuyang haram serta tidak 
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menegasikan kewajiban. Kedua, al-„adat fasid, yaitu sebuah kebiasaan 
yang dikenal oleh manusia dan bertentangan dengan syariat Islam dan 
menghalalkan sesuatu yang haram dan menegasikan kewajiban. 
F. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 
gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis 
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada 
pengulangan dalam penelusuran awal.  
Skripsi sebelumnya, pernah dibahas oleh saudari Umi Kholifah, 
jurusan ekonomi syariah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2017, 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing Peliharaan”.17 
Skripsi ini membahas mengenai hukum menjual kucing yang dipelihara bukan 
kucing liar. Dari penelitian ini penulis menyimpulkan menjual kucing 
peliharaan diperbolehkan karena memenuhi syarat dan rukun jual beli serta 
kucing termasuk hewan kesayangan Rasulullah Saw dan termasuk hewan 
yang bermanfaat apabila menjadi peliharaan di rumah. Berbeda dengan 
penelitian penulis yaitu terletak pada akadnya. Jika dalam skripsi tersebut 
membahas akad jual beli kucing peliharaan saja sedangkan dalam penelitian 
penulis akadnya adalah semi hibah kucing. 
                                                          
17
 Umi Kholifah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing Peliharaan”, Skripsi, 
tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2017. 
 
17 
 
 
 
Skripsi lainnya, yang dibahas Egha Masvella, fakultas syariah 
Univesitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung tahun 2016 berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pacak Kucing”.18 Skripsi ini 
membahas tinjauan hukum islam mengenai jual beli pacak kucing atau 
mengawinkan kucing yang dianggap tidak sah karena tidak memenuhi salah 
satu syarat dan rukun jual beli yaitu objeknya berupa berupa sperma kucing 
yang tidak dapat diserah terimakan dan tidak dapat diketahui kadarnya. 
Berbeda dengan penelitian penulis tentang transaksi semi hibah kucing yang 
objeknya adalah kucing sedangkan penelitian Egha Masvella objek 
penelitianya adalah sperma kucing. 
Skripsi Fitriyanto, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, tahun 2018 yang berjudul ”Tinjauan Hukum Islam Dalam Praktik 
Jasa Pemacakan dan Grooming Kucing Hias di Surakarta”.19 Skripsi ini 
membahas tinjauan hukum Islam terhadap jasa pemacakan dan grooming 
kucing yang menggunakan dua akad yaitu ijarah dan musyarakah. Berbeda 
dengan penelitian penulis yaitu terletak pada akad yang menggunakan akad 
semi hibah sedangkan dalam skripsi tersebut membahas jasa dan upah dalam 
transaksinya. 
                                                          
18
 Egha Masvella, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pacak Kucing”, Skripsi, tidak 
diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Raden Intan, Lampung, 2016. 
19
 Fitriyanto,”Tinjauan Hukum Islam Dalam Praktik Jasa Pemacakan dan Grooming Kucing 
Hias di Surakarta”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2018. 
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Kemudian skripsi Hamdan Rizki, Fakultas Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Ponorogo, Tahun 2018 yang berjudul ”Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Sewa Jasa Kawin Kucing Ras”.20 Skripsi ini membahas jasa 
mengawinkan kucing ras yang akadnya memenuhi unsur akad ijarah akan 
tetapi penentuan harga sewa jasa kawin tidak sesuai dengan kaidah sunnah 
serta pembiayaan sewa yang menyertakan anak kucing hukumnya haram. 
Berbeda dengan penelitian penulis terletak pada akad yaitu menggunakan 
akad semi hibah sedangkan skripsi tersebut membahas akad Ijarah dalam 
sewa jasa mengawinkan kucing ras. 
Selanjutnya, skripsi Muhammad Lutfi dengan judul “Studi Banding 
Tentang Sistem Hibah Antara Hukum Islam dan Hukum Adat Pringganbaya 
Kabupaten Lombok Timur NTB”.21 Dalam skripsi ini mendeskripsikan 
tentang sistem hibah dalam pandangan hukum Islam sedangkan analisisnya 
membandingkan hukum Islam dengan hukum adat Pringganbaya. Berbeda 
dengan penelitian penulis, jika dalam skripsi ini dipaparkan hibah secara 
umum sedangkan penelitian penulis difokuskan terhadap permasalahan hibah 
kucing. 
                                                          
20
 Hamdan Rizki,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Jasa Kawin Kucing Ras”, Skripsi, 
tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2018. 
21
 Muhammad Lutfi”“ Studi Banding Tentang Sistem Hibah Antara Hukum Islam dan Hukum 
adat Pringganbaya Kabupaten Lombok Timur NTB”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN 
Sunan Kalijaga, 2001. 
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Berbeda halnya dengan pembahasan pada skripsi sebelumnya yang 
membahas tentang transaksi jual beli kucing dan hibah secara umum. Obyek 
kajian penulis di sini adalah bagaimana praktik dan kegiatan transaksi semi 
hibah kucing yang dilakukan lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta. Kemudian penulis meninjau apakah sudah sesuai dengan hukum 
Islam tentang hibah dan jual beli, terutama transaksi semi hibah kucing. 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
mengutamakan pengumpulan data dengan berlandaskan pada ungkapan 
apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para pelaku 
transaksi semi hibah kucing.
22
 
Penelitian mengenai “Transaksi Semi Hibah Kucing Dalam 
Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta)” ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu 
mendekati masalah yang diteliti dengan melihat bentuk transaksi semi 
hibah kucing yang dilakukan lewat Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta menggunakan teori dalam hukum Islam yaitu dengan 
fiqh muamalah.
23
 
                                                          
22
 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara,2016), hlm. 19. 
23
 Abuddin Nata, Metodologi study Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hlm.47. 
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2. Sumber Data 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan sumber data 
sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui observasi 
terhadap data yuridis, wawancara dengan para pihak yang terlibat 
dalam penelitian.
24
 Data primer yang diperoleh penelitian dari data 
observasi dan wawancara langsung dengan admin, anggota yang 
menjadi pelaku transaksi semi hibah kucing yang dilakukan melalui 
akun Facebook. Data primer dalam penelitian ini didapat dari 
penelitian lapangan di tempat tinggal anggota grup facebook Jual Beli 
Kucing Surakarta. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa literatur-literatur 
yang terkait dengan penelitian untuk memperkuat teori yang 
digunakan.
25
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan, 
yang meliputi: buku-buku, artikel-artikel mengenai semi hibah kucing, 
                                                          
24
 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2004), hlm. 134 
25
 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara,2016), hlm.143. 
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literatur, hasil penelitian dan dokumen lain maupun pustaka yang 
relevan dengan penelitian. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta secara umum 
merujuk pada admin akun facebook Grup Jual Beli Surakarta dan para 
anggota grup facebook khususnya anggota yang melakukan transaksi 
semi hibah kucing di Surakarta. Penelitian ini dilakukan di rumah anggota 
grup facebook yang telah dipilih peneliti secara Sampling.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
a. Observasi 
Metode observasi adalah teknik yang menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap obyek penelitian.
26
 Observasi akan dilakukan secara langsung 
yaitu dengan pengamatan secara langsung pada objek dan subyek yang 
terdapat pada penelitian ini. Subyek pada penelitian ini adalah penjual 
dan pembeli dalam transaksi semi hibah kucing yang dilakukan lewat 
akun facebook Jual Beli Kucing Surakarta. Obyek pada penelitian ini 
adalah akad yang dipakai dalam transaksi semi hibah kucing yang 
dilakukan lewat akun facebook khususnya pada semi hibah kucing. 
                                                          
26
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
hlm. 140. 
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Observasi langsung ini dilakukan secara non formal, hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang murni. Melalui observasi 
ini penulis akan mengamati atau mengikuti proses transaksi semi 
hibah kucing melalui akun facebook secara langsung. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang 
diwawancarai.
27
 Wawancara merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya, seperti data-data yang pada penelitian ini wawancara 
dilakukan secara mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai 
dengan menggunakan pedoman wawancara. Didapat dalam observasi 
dan data yang didapat dari dokumentasi.
28
  
Wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak-pihak yang 
berperan aktif dalam Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta 
terutama dengan admin group, sebagian anggota yang merupakan 
pihak yang terkait dengan transaksi semi hibah kucing yang dilakukan 
lewat akun facebook tersebut. Wawancara ini akan dilakukan dengan 
                                                          
27
 Ibid., hlm. 138. 
28
 Ibid., hlm. 139. 
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pendiri, dua admin Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta, empat 
pelaku transaksi semi hibah kucing yang dilakukan lewat Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta. 
c. Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk postingan, dan foto. Sifat utama dari data ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
29
 Proses 
penelitian mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 
praktik transaksi semi hibah kucing yang dilakukan lewat Akun 
Facebook Jual Beli Kucing Surakarta, mulai dari dokumentasi dan 
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dan diinterpretasikan.
30
 Penelitian ini ada tiga fase 
kegiatan dalam melakukan analisis data, yaitu: 
 
 
                                                          
29
 Ibid., hlm. 141 
30
 Mattew B. Milles, A.M. Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta:Universitas Indonesia, 
2007. hlm. 16. 
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a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan salah satu teknik analisis data 
kualitatif. Penelitian menggunakan reduksi data sebagai bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. 
b. Penyajian Data 
Bentuk teknik analisis berikutnya dengan melakukan penyajian 
data, di mana penelitian melakukan kegiatan menyusun seluruh 
informasi yang didapat setelah melakukan reduksi data, sehingga 
memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan. 
c. Penarikan kesimpulan 
Penelitian akan mengambil kesimpulan dalam tahap penarikan 
kesimpulan berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang 
pandangan hukum Islam terhadap transaksi semi hibah kucing yang 
dilakukan lewat akun facebook Jual Beli Kucing Surakarta. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh kemudahan dalam melakukan penulisan dan 
pemahaman maka skripsi ini akan ditulis dalam lima bab yang masing-masing 
tersusun atas beberapa sub bab: 
25 
 
 
 
  Bab I Adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab II Menguraikan gambaran umum tentang hibah serta jual beli 
dalam Islam melalui pengertian hibah, dasar hukum hibah, rukun dan syarat 
hibah, hibah bersyarat, hukum menggantungkan akad hibah dengan syarat, 
hukum mengganti hibah dengan balasan, pengertian jual beli, dasar hukum 
jual beli, rukun dan jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang 
dalam Islam dan pengertian „Urf dan macam-macamnya. 
Bab III Memuat tentang deskripsi data penelitian di lapangan tentang 
praktik transaksi semi hibah kucing yang dilakukan lewat Akun Facebook 
Grup Jual Beli Kucing Surakarta, yang membahas tentang gambaran umum 
akun facebook grup Jual Beli Kucing Surakarta meliputi: sejarah dibentuknya 
grup, struktur organisasi, kelompok komunitas akun, para pelaku, serta 
ketentuan transaksi yang dilakukan pada akun Facebook tersebut. 
Bab IV berisi tentang analisis terhadap transaksi semi hibah kucing 
yang dilakukan lewat Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta, 
dengan ditinjau terhadap pandangan hukum Islam dalam prespektif fiqh 
muamalah. 
Bab V Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan tentang 
praktik transaksi semi hibah kucing yang dilakukan lewat Akun Facebook 
Grup Jual Beli Kucing Surakarta dan tinjauannya dalam pandangan hukum 
26 
 
 
 
Islam dan dilanjutkan dengan saran-saran penulis yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Hibah 
1. Pengertian Hibah 
Secara bahasa hibah adalah al-nihlah, yaitu pemberian tanpa 
imbalan (al-„athiyah bi la „iwad). Sedangkan secara istilah pengertian 
hibah adalah akad pemindahan kepemilikan harta tanpa imbalan pada saat 
yang bersangkutan hidup, dan sunah (secara hukum).
1 
Berikut adalah beberapa definisi hibah menurut ulama, antara lain: 
a. Kepindahan kepemilikan objek („aqd yufid al-tamlik), yaitu akad 
hibah termasuk dalam akad yang menjadikan berpindahnya 
kepemilikan objek dari milik pemberi menjadi milik penerima. Kata 
‟aqd yufid al-tamlik menunjukkan perbedaan antara akad hibah dan 
akad al-„ariyah (pinjam barang), yaitu akad yang menyebabkan 
berpindahnya kepemilikan manfaat barang yang sementara 
kepemilikan barangnya tidak berpindah. Hal ini karena teori akad al-
„ariyah adalah menghibahkan manfaat harta. 2 
                                                          
1
 Hendi Suhendi, FiqhMuamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 210. 
2
 Jaih Mubarok Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyyah Akad Tabarru‟, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2017), hlm.2. 
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b. Imbalan („iwad), kata ini menunjukkan perbedaan akad hibah dan akad  
bisnis (mu‟awadhat) yang ditandai adanya pertukaran. Dalam akad 
jual-beli terdapat pertukaran antara barang (mutsman) dan harga.  
c. (tsaman), sedangkan dalam akad ijarah terdapat pertukaran antara 
jasa/ manfaat barang (manfa‟ah) dan sewa/upah (ujrah). Akad hibah 
termasuk dalam akad tabarru‟, dimana pemberi tidak memperoleh 
imbalan dari pihak penerima sebagai imbalan atas objek hibah yang 
diterimanya sebagaimana teori pertukaran/ al-mubadalah. 
d. Waktu (hal al-hayat), yaitu akad hibah antara pemberi dan penerima 
yang dilakukan pada saat pemberi masih hidup. Pernyataan tersebut 
untuk membedakan efektifitas akad hibah dan sekaligus 
membedakanya dengan akad wasiat yang pada dasarnya sama, yaitu 
akad yang membuat kepemindahan objeknya berpindah. Disamping 
itu akad hibah dan wasiat memiliki ciri yang sama, yaitu pemberi tidak 
berhak menerima imbalan dari penerima yang membedakan 
efektivitasnya. Akad hibah adalah akad pemberian barang dari 
pemberi kepada penerima yang berlaku efektif pada saat pemberi 
masih hidup, sedangkan akad wasiat adalah akad pemberian barang 
dari pemberi kepada penerima yang berlaku efektif pada saat pemberi 
meninggal. 
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e. Hukum (tathawwu‟), yaitu hukum melakukan hibah adalah sunah.3 
Pernyataan tersebut untuk menunjukkan perbedaan antara hibah dan 
zakat, membayar hutang, serta menafkahi keluarga yang mempunyai 
hukum wajib. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hibah 
adalah pemberian harta benda kepada seseorang yang dilakukan pada saat 
pemilik masih hidup tanpa adanya imbalan, karena imbalanya adalah 
mengharapkan ridho dari Allah SWT. 
2. Dasar Hukum Hibah 
Dasar hukum atau dalil mengenai bolehnya hibah adalah sejumlah 
ayat Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad Saw.  
a. Al-Quran  
Ayat Al-Quran yang dijadikan dalil hibah diantaranya yaitu: 
1) QS. An-Nisa (4):4, Allah berfirman: 
(4) اًئِيرَم اًئيِنَى ُهوُلُكَف اًسْف َن ُوْنِم ٍءْي ََ  ْنَع ْمُكَل َْبِْط ْنَِإف ًةَلِْنِ َّنِِتَِاقُدَص َءاَسِّنلا اُوتَآَو 
“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) dengan penuh kelahapan lagi 
baik akibatnya.”4 
 
                                                          
3
 Ibid, hlm. 3. 
 
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, hlm.115. 
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2) QS. Al-Baqarah (2):177, Allah berfirman: 
(٧١١)… ِليِب َّسلا َنْباَو َينِكاَسَمْلاَو ٰىَماَتَيْلاَو َٰبَْرُقْلا يِوَذ ِوِّبُح ٰىَلَع َلاَمْلا ىَتآَو… 
“…dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir yang 
memerlukan pertolongan…” 5 
 
b. Hadis 
1) Hadis dari Abu Hurairah, Abd Allah Ibn Umar, dan Aisyah 
menyatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
اْو َباََتَ اْوُداَه َت 
 “Saling memberilah hadiah, niscaya kalian akan saling 
mencintai”.6 
 
2) Hadis riwayat Imam al-Syaikhan (Imam Bukhari dan Imam 
Muslim) dan al-Tirmidzi, dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw 
bersabda: 
   ٍةا ََ  َنِسْرِف ْوَلَو َاِتَِرَاِلج ٌَةراَج َّنَرِقَْتَ َلا ِتاَمِلْسُمْلا َءاَسِن َاي 
“Hai para Muslimah, janganlah seorang wanita merasa 
hina (memberi hadiah) kapada wanita tetangganya meski hanya 
tungkai (kuku) kambing”.7 
 
3) Hadis riwayat Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmizi, 
Nasa‟i, dan Ibn Majah dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: 
                                                          
5
 Ibid, hlm. 43. 
6
 Muhammad  bin Ismail Al-Amir  Ash Shan‟ami, Sulubus Salam Syarah Bulughul Maram, 
(Jakarta: Darus Sunnah, 2017),  Jilid 3, hlm.194. 
7
 Ibid, hlm. 195. 
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 ِوِئْي َق في ُدْوُع َي ِبْلَكْلاَك ِوِتَبِى في ُدِئاعلا 
“Orang yang meminta kembali harta yang sudah 
dihibahkan, seperti anjing yang muntah dan memakan kembali 
muntahanya”.8 
 
4) Hadis fi‟liyah yang diriwayatkan Imam Bukhari dari „Aisyah r.a., 
beliau berkata: 
اَه ْ يَلَع ُبيُِثيَو َةَّيَِدْلذا ُلَبْق َي ملسو ويلع للها ىلص ِوَّللا ُلوُسَر َناَك 
“Rasulullah Saw menerima hadiah dan menyerahkan iwadh 
(balasan) atas hadiah tersebut”.9 
 
 
3. Rukun dan Syarat Hibah 
a. Rukun hibah meneurut jumhur ulama yaitu:10 
1) Wâhib (pemberi) 
2) Mauhûb  lah (penerima) 
3) Mauhûb  (Objek yang diberikan)  
4) Shighat (Ijab dan qabul) 
b. Adapun syarat-syarat hibah yang harus dipenuhi yaitu: 
1) Syarat kedua belah pihak yang berakad 
Pemberi hibah harus orang yang cakap bertindak hukum, 
memiliki hak milik atas barang yang dihibahkan dan memiliki 
kebebasan yang mutlak untuk berbuat terhadap hartanya. Untuk 
                                                          
8
 Ibid, hlm. 185. 
9
 Ibid, hlm. 187. 
10
 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 
138. 
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penerima hibah disyaratkan memiliki kelayakan terhadap barang 
atau harta yang diberikan berupa taklif (beban), sahnya tindakan 
atau pengelolaan dan orang yang belum mukallaf juga diterima 
oleh walinya, maka tidak sah untuk bayi dalam perut. 
2) Syarat shighat  
Ijab dan qabul berupa ucapan yang jelas dari orang yang 
bisa berbicara. Antara ijab dan qabul boleh ada senjang waktu 
namun qabul harus segera sama karena pemberian hak milik yang 
dilakukan pada saat masih hidup. Adapun untuk orang bisu cukup 
dengan isyarat yang dapat dipahami.
11
 
Jika hibah dilakukan dengan ucapan kiasan maka 
dikembalikan kepada niat dari pemberi hibah itu sendiri. Misal 
dengan mengucapkan saya pakaikan pakaian ini kepadamu, 
ucapan tersebut bisa bermakna hibah ataupun bermakna pinjaman. 
Untuk memastikan apakah hibah atau pinjaman maka harus 
bergantung pada niatnya. 
3) Syarat Objek 
Syarat benda yang dihibahkan harus dikuasai oleh 
penerima, kriterianya adalah setiap benda yang boleh 
diperjualbelikan karena akad jual beli tujuanya sama dengan hibah 
                                                          
11
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi  Dalam Islam, (Jakarta: 
Amzah, 2017), hlm. 444. 
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yaitu untuk mendapatkan hak milik atas suatu barang.
12
 Selain itu 
syarat-syarat mengenai objek hibah juga harus terpenuhi, yaitu: 
a) Objek harus berupa harta yang wujud pada saat akad hibah 
dilakukan. 
b) Objek harus berupa harta yang berharga/ bernilai secara 
syariah. 
c) Objek harus berupa harta yang sah untuk dimiliki. Maka tidak 
sah menghibahkan harta yang tidak sah untuk dimiliki, seperti 
menghibahkan benda-benda milik umum. 
d) Objek harus sudah menjadi milik pemberi secara penuh (milk 
at-tam). Tidak sah menghibahkan benda milik pihak lain, 
kecuali yang bersangkuan merupakan wakil dari pemiliknya 
untuk melakukan akad hibah. Sehingga penerima barang 
hibah harus seizin pemberi.
13
 
e) Objek harus berupa benda yang dapat dibedakan atau 
dipisahkan dengan harta atau hak lainnya, karena prinsip 
barang yang dihibahkan tersebut dapat dipergunakan oleh 
penerima hibah setelah akad dinyatakan sah.
14
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 Ibid, hlm. 445. 
13
 Rahmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004),  hlm. 247. 
14
 Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2010),  hlm. 85. 
35 
 
 
 
f) Objek harus berupa benda yang terpisah dari yang lainya 
(tidak merupakan satu-kesatuan dengan yang lainya) dan 
tidak dijadikan atau dibebani perbuatan hukum yang lainnya. 
Karena itu harta harus dikuasai oleh penerima sehingga bisa 
di tasharruf-kan. 
g) Objek harus berupa benda yang dikuasai (qabdh al-mauhûb ). 
Syarat ini merupakan syarat terpenting karena dianggap 
termasuk syarat luzum (terpenuhinya syarat in‟iqad, syarat 
shah, dan syarat nafadz) dan syarat tamam atas hibah yang 
dilakukan. Misalnya, apabila yang dihibahkan  itu sebidang 
tanah, maka syarat al-qadh nya adalah dengan menyerahkan 
surat menyurat tanah itu kepada orang yang menerima hibah. 
4. Hibah Bersyarat 
Hibah bersyarat memiliki istilah yang digunakan dalam kitab fikih 
adalah hibah bi al-tsawab dan hibah bi al-„iwad, yaitu hibah yang 
diharapkan dapat memperoleh imbalan bendawi (al-„iwad al-mali). Hibah 
bi al-tsawab cenderung bersifat transaksional, sebagaimana akad 
mu‟awadhat (pertukaran/bisnis), padahal substansi hibah termasuk dalam 
domain akad tabarru‟(kebajikan).15 
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 Jaih Mubarok, Hasanudun, Fikih Mu‟amalah Maliyyah Akad Tabarru‟ …, hlm 115. 
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Hibah bersyarat dari segi imbalan yang diharapkan dibedakan 
menjadi dua yaitu: 
a. Imbalan pada pokok perjanjian hibah 
Contoh ucapan dalam perjanjian hibah yang menunjukkan 
bahwa imbalan diharapkan pada pokok perjanjian, seseorang berkata: 
“saya hibahkan pena ini untukmu agar engkau memberikan baju ini 
untukku sebagai imbalannya”. Ulama sepakat bahwa syarat pada 
akad hibah tersebut termasuk syarat yang sah secara hukum. Terdapat 
perbedaan pendapat mengenai takyif fiqhi-nya yaitu: 
1) Ulama Hanafiah kecuali Zufar berpendapat bahwa hibah 
bersyarat yang terdapat pada pokok perjanjian berada dalam dua 
domain, yaitu akad ini termasuk akad hibah pada permulaanya, 
tetapi termasuk jual-beli pada bagian akhirnya. Jual beli yang 
dimaksud dalam pembahasan ini adalah pertukaran barang 
dengan barang sehingga bukan jual-beli mutlak pertukaran uang 
dengan barang. Maka kajian hukumnya diselaraskan dengan 
teori penguasaan. Apabila sudah terjadi perpindahan  penguasaan 
masing-masing objek yang dipertukarkan, hukum yang berlaku 
adalah hukum jual-beli.
16
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 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah kontemporer dan Klasik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 
hlm. 258. 
 
37 
 
 
 
2) Zufar (seorang ulama Hanafiah) berpendapat bahwa hibah 
bersyarat yang terdapat pada pokok perjanjian hanya berada 
dalam satu domain, yaitu akad jual-beli dari awal sampai akhir 
karena substansi jual-beli tercakup dalam hibah tersebut yang 
memindahkan kepemilikan barang dengan imbalan. Maka tidak 
diperlukan syarat penguasaan.  
3) Ulama Malikiah berpendapat bahwa akad hibah bersyarat yang 
terdapat pada pokok perjanjian termasuk dalam domain akad 
jual-beli dengan sedikit perbedaan, yaitu bolehnya gharar 
mengenai imbalan. Penerima tidak memiliki hak khiyar untuk 
mengembalikan imbalan karena cacat. 
4) Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat hukum yang 
berlaku terhadap akad hibah bersyarat yang terdapat dalam 
pokok perjanjian adalah hukum jual-beli. Maka imbalanya tidak 
boleh gharar dan pemberi memiliki hak khiyar untuk menolak 
apa bila imbalanya cacat. 
b. Imbalan di luar pokok perjanjian 
Imbalan yang dimaksud disini adalah imbalan yang ditetapkan 
di luar pokok perjanjian hibah (al-„iwad muta‟akhir „an al-„aqd). 
Seperti saat seseorang berkata: “saya hibahkan uang ini kepada tuan 
karena tuan pernah menghibahkan uang kepada saya untuk berobat 
anak saya yang sedang sakit”. Kalimat tersebut menunjukkan dua 
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akad hibah. Pada hibah pertama yang mengucapkan kalimat tersebut 
berkedudukan sebagai penerima dan pada hibah kedua kedudukan 
sebagai pemberi. Perjanjian hibah yang kedua bukan merupakan 
syarat dari perjanjian hibah yang pertama. 
5. Hukum menggantungkan akad hibah dengan syarat 
Hibah adalah pemberian hak milik ketika masih hidup maka tidak 
boleh menggantungkan dengan syarat lainnya seperti yang terjadi dalam 
akad jual beli. Jika menggantungkan dengan syarat tertentu berarti ada 
janji untuk hibah. Misalnya seseorang berkata, jika barang yang hilang 
kembali maka barang itu menjadi milikmu. 
Apabila syarat yang diberikan bertentangan dengan akad maka 
syarat tersebut tidak sah namun akad hibah tetap sah meskipun ada syarat 
yang rusak kecuali syarat yang diberikan berkaitan dengan tempo waktu 
dalam menghibahkan benda.
17
 Hal ini tidak diperbolehkan karena hibah 
adalah akad pemberian hak milik yang tidak boleh ada pembatasan 
waktu. 
6. Hukum mengganti hibah dengan balasan 
Hibah dapat diberikan kepada penerima yang berkedudukan sosial 
dibawah pemberi, atau yang berkedudukan sama, ataupun dapat diberikan 
kepada penerima yang berkedudukan sosial lebih tinggi daripada 
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat..., hlm. 447. 
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pemberi. Jika diberikan oleh penerima yang lebih rendah kedudukannya 
maka penerima hibah tidak wajib membalasnya karena termasuk 
shadaqah. Sama halnya apabila kedudukan penerima dan pemberi sama 
maka hibah tidak wajib dibalas sebab tujuannya adalah menumbuhkan 
rasa cinta dan mempererat persahabatan. 
Hibah yang diberikan kepada orang yang lebih tinggi 
kedudukannya, maka terdapat dua pendapat, yaitu: wajib hukumnya 
penerima hibah untuk membalas budi dengan ganti karena sudah menjadi 
adat kebiasaan sehingga menjadi sudah seperti disyaratkan dan tidak 
wajib hukumnya bagi penerima hibah untuk menggantinya dengan 
bayaran tertentu dikarenakan hibah merupakan pemberian hak milik tanpa 
ada ganti. Diantara keduanya terdapat ketentuan sebagai berikut:
18
 
a. Apabila dikatakan wajib membalas, ada perbedaan mengenai jumlah 
yang harus dibayarkan, diantaranya yaitu: 
1) Wajib memberi ganti sampai pemberi hibah merasa ridha. 
2) Wajib dengan sejumlah nilai hibah, maka harus dengan nilai 
standar. 
3) Wajib dengan jumlah yang sesuai dengan kebiasaan orang 
membalas hibah. 
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b. Ababila dikatakan tidak wajib membalas namun pemberi 
memberikan syarat ada balasan tertentu terdapat dua pendapat yaitu: 
1) Syarat tersebut adalah sah dan penerima wajib memberi ganti 
sebab ia adalah pemberian hak milik harta dengan harta yang 
hukumnya boleh seperti jual beli dengan ucapan hibah dalam riba, 
khiyar, dan semua hukumnya. 
2) Syarat menjadi batal karena ada tuntutan ganti kerugian, menurut 
pendapat ini hukumnya sama dengan hukum jual beli yang rusak 
dalam setiap hukumnya. Syarat ini juga menjadi batal apabila 
syarat balasan yang diberikan tidak jelas atau  tidak diketahui. 
Berikut ini adalah hukum hibah dengan adanya ganti baik ganti  
yang disetujui penerima hibah maupun yang tidak disetujuinya: 
a. Penerima hibah tidak menyetujui persyaratan ganti 
Jika pemberi hibah mengatakan kepada penerima hibah 
perkataan hibah disertai dengan ganti, lalu penerima hibah menjawab 
tidak ada ganti, maka ucapan penerima hibah dianggap benar karena 
pada dasarnya hibah tidak ada ganti.  
Apabila penghibah memberikan hadiah dengan adanya syarat 
untuk menunaikan satu keperluannya, jika penerima hibah tidak 
melaksanakan syarat yang diberikan penghibah, maka penerima 
hibah wajib mengembalikan hadiah terebut kepada penghibah. 
41 
 
 
 
Apabila barang yang menjadi hadiah sudah tidak ada maka 
dikembalikan dengan ganti yang lainya. 
b. Penerima hibah menyetujui persyaratan ganti 
Apabila penghibah memberikan hibah dengan syarat agar 
penerima hibah memberi ganti tertentu dengan mengatakan, saya 
hibahkan kepadamu ini dengan syarat membalas saya begini lalu 
penerima setuju, terdapat dua pendapat mengenai hukumnya.  
Pendapat pertama, akad hibah tersebut akan sah, karena dengan 
melihat makna sebab akad hibah yang merupakan akad tukar 
menukar harta yang diketahui dengan harta yang diketahui pula. 
Maka pendapat yang lebih kuat menyatakan akad sah sama seperti 
berkata saya jual kepadamu. 
Pendapat kedua, menyatakan bahwa akad tersebut batal dengan 
pertimbangan lafal sebab saling bertentangan. Perkataan hibah 
menuntut adanya pemberian secara sukarela. Jika dikenai ganti maka 
sama dengan jual beli menurut pendapat yang shahih dijalankan pada 
semua hukum jual beli setelah akad hibah seperti: khiyar, syuf‟ah, 
dan tidak ada hak milik yang tergantung dengan penyerahan.  
Ada yang menyatakan menjadi hibah dengan pertimbangan 
lafal sehingga tidak ada kewajiban sebelum penyerahan atau syarat 
balasan yang tidak diketahui. Dalam mahzab Syafi‟i akad batal 
disebabkan tidak dapat dijadikan jual beli yang sah karena gantinya 
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tidak diketahui serta tidak dapat disahkan sebagai hibah karena 
adanya balasan yang menurut pendapat yang lebih shahih balasan 
dalam hibah tidak menjadi suatu keharusan. 
B. Jual-Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis, jual beli berasal dari bahasa Arab Al-bai‟ yang 
makna dasarnya menjual,mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Jual beli diartikan juga pertukaran sesuatu dengan sesuatu. 
Kata lain dari al-ba‟i adalah asy-syira‟ dan dua kata ini adalah dua kata 
yang berbeda namun artinya sama.
19
 Sedangkan secara terminologis di 
kalangan Ulama Hanafi jual beli adalah: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat.
20
 
Menurut Ulama mahzab Maliki, Syafi‟I dan Hanbali memberikan 
pengertian jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Harta dapat berupa uang/barang. 
Dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah menukar barang dengan 
barang atau menukar barang dengan uang yang melibatkan dua pihak 
dengan cara melepaskan hak kepemilikan untuk tempo selamanya dari 
                                                          
19
 Waluyo, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2004), hlm. 4.  
20
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Printika, 2009), hlm. 53. 
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pihak yang satu kepada pihak yang lain atas dasar saling merelakan 
dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan syara‟.  
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Dasar hukum kebolehan kegiatan jual beli terdapat dalam beberapa 
ayat Al-Quran, hadis, ijma‟ dan qiyas, diantaranya:21 
a. Al-Quran 
1) QS Al-Baqarah: 275 
 َّلَحَأَو  ُوَّللا  َعْي َبْلا  َمَّرَحَو َابِّرلا ...  … 
“…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…”22 
 
2) QS An-Nisa ayat 29 
 َأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْم
(۹۲)… ْمُكْنِم ٍضَار َت  
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
memakan harta-harta kalian diantara kalian dengan cara yang 
bathil, kecuali dengan jalan perdagangan yang kalian saling 
ridha…”23 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan secara ekplisit bahwa jual 
beli merupakan sesuatu yang hak dan Islam membolehkannya. 
b. Hadis 
1) Hadis Rasulullah Saw tentang penghargaan terhadap seorang 
pedagang yang jujur 
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 Ibid., hlm. 54. 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, hlm. 36. 
23
 Ibid…, hlm. 83. 
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ا َعَم ُْينِمَلأا ِقْوُدَّصلا ُرِجاَّتلا ِءاَدَه ُّشلاَو , َْينِقْيِدَّصلاَو , َْين ِّ يِبَّنل  
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-
sama para nabi, shiddiqin, syuhada.”24 
 
3) Hadis dari Rifaah bin Rafi‟ al-Bazzar dan al-Hakim yang 
menyatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda ketika ditanya salah 
seorang sahabat mengenai pekerjaan apa yang paling baik, 
Rasulullah ketika itu menjawab: ”usaha tangan manusia sendiri 
dan setiap jual beli yang diberkati”. 
c. Ijma‟ 
Berdasarkan  ijma‟ para ulama telah sepakat bahwa hukum jual 
beli itu mubah (dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia tidak 
mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Imam 
Syafi‟i menyatakan hukum asal jual beli adalah mubah apabila 
diantara dua pihak saling merelakan, kecuali jual beli yang dilarang 
Rasulullah Saw atau yang semakna dengan larangan tersebut.
25
 
d. Qiyas 
Jual beli dibolehkan karena sesuai dengan qiyas yaitu kebutuhan 
manusia mengajak mereka untuk melakukannya. Sehingga seseorang 
tidak bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan apabila berada di tangan 
orang lain kecuali dengan cara ini. 
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 Yazid  Afandi .., hlm. 56.  
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 Waluyo, Fiqh Muamalat.., hlm. 7. 
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Beberapa pesan normatif diatas, menunjukkan bahwa jual beli 
adalah pekerjaan yang diakui dalam Islam. Bahkan jual beli dipandang 
sebagai salah satu pekerjaan yang mulia. Kemuliaan jual beli terletak 
pada kejujuran dari para pihak. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu 
agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal tersebut kemudian 
disebut dengan rukun jual beli. Banyaknya rukun jual beli diantara para 
Ulama madzhab berbeda pendapat.  
Madzhab Hanafi menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu 
yaitu ijab. Mereka berprinsip pada saling ridha anatara para pihak dengan 
kerelaan memberikan barang. Jika ada ijab maka jual beli telah 
berlangsung karena pasti ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, 
seperti: aqidain, objek jual beli serta nilai tukar. 
Jumhur Ulama menetapkan rukun jual beli ada empat yaitu:
 26
 
a. Shighat (lafal ijab dan qabul) 
b. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
c. Barang yang dibeli 
d. Nilai tukar pengganti barang 
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Jual beli dianggap sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu, baik 
berkaitan dengan orang yang berakad, objek akad maupun shigatnya. 
Syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Syarat shighat akad 
Shighat akad yaitu ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai akad yang sesuai dengan 
aturan syar‟i: 
1) Madzhab Syafi‟i mengatakan bahwa tidak sah jual akad jual beli 
kecuali dengan shighat (ijab qabul) yang diucapkan. 
2) Imam Malik menyatakan bahwa jual beli itu sah jika dilakukan 
dengan tata cara yang dapat dipahami dan diterima. 
3) Mahzab hanafi mengatakan bahwa jual beli bisa sah dengan lafadz 
yang  menunjukan kerelaan diantara dua belah pihak dan adanya 
pergantian kepemilikan dengan metode yang sesuai budaya 
setempat.
27
 
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas kebanyakan 
ulama termasuk hanafiyah tidak mengharuskan adanya perkataan 
dalam menunjukkan kerelaan proses jual beli, karena ulama Malikiyah, 
hanafiah, dan hanabilah membolehkan jual beli mu‟athah yaitu 
mengambil dan memberikan dengan tanpa perkataan (ijab qabul). 
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Pendapat yang paling shahih akad jual beli tetap sah dengan 
menggunakan kata-kata kiasan selama mengandung makna jual beli 
serta terdapat niat walaupun pada sebagian kecil shighat. 
b. Syarat para pihak 
Penjual dan pembeli harus berkompeten dalam melakukan 
aktifitas transaksi, yaitu sudah akil baligh serta mempunyai 
kemampuan dalam memilih artinya seseorang yang telah baligh tetapi 
tidak bisa mengurus agama dan hartanya maka tidak sah perbuatanya 
seperti jual beli yang dilakukan anak kecil belum nalar, orang gila.
28
 
Jual beli yang dilakukan anak kecil sah apabila atas seizin dari 
orangtua atau orang dewasa. Sebagaimana dibolehkan jual beli dengan 
anak kecil sebagai utusan, tapi bukan penentu jual beli. 
Orang yang dipaksa tidak sah akad jual belinya karena tidak 
ada kerelaan darinya.
29
 Jika dipaksa akan tetapi memang ada niat 
untuk berakad, maka akad tetap sah. Apabila pemaksaan karena 
sesuatu yang hak, maka akad tetap sah seperti orang yang membeli 
sesuatu yang memang sudah dipesan. 
c. Syarat Objek  
Agar jual beli sah objek harus memenuhi beberapa syarat yaitu: 
1) Objek jual beli harus suci 
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 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah., hlm. 58. 
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Benda suci artinya tidak najis atau mengandung najis. 
Najis dibagi menjadi dua yaitu najis karena zatnya dan najis 
karena menyentuh benda yang najis.
30
 Najis karena zat tidak boleh 
di jual-belikan seperti anjing, babi, arak, kotoran, bangkai dan 
yang serupa dengan itu. Sedangkan najis akibat bersentuhan 
dengan najis lainya maka harus dilihat kondisinya, seperti pakaian 
yang ada najis maka boleh dijual karena yang dijual adalah 
pakaian yang bisa disucikan. 
2) Bermanfaat 
Barang harus memiliki manfaat yang umum dan layak 
serta barang tidak memberikan madharat. Ukuranya memiliki 
manfaat yang menjadi tujuan dan diterima oleh syariat dengan 
cara ditukar dengan harta. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak 
bisa dimanfaatkan dengan sendirinya walaupun bermanfaat jika 
digabung dengan yang lain seperti dua biji gandum yang memiliki 
manfaat tetapi tidak dianggap secara syar‟i. 
3) Dapat diserah terimakan  
Objek dapat dilihat kualitas serta kuantitasnya sehingga 
harus jelas wujudnya. Tidak sah menjual burung yang terbang 
bebas di alam, ikan yang berada di lautan, kuda yang hilang, atau 
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harta yang dirampas karena di dalamnya terdapat unsur gharar 
atau menipu. Sejatinya jual beli adalah memberikan hak tasharruf 
(berbuat) dan tidak mungkin terjadi pada barang yang tidak dapat 
diserahkan karena hilangnya manfaat barang yang dibeli.
31
 
4) Merupakan milik penuh penjual 
Tidak sah jual beli dengan selain pemilik langsung suatu 
benda, kecuali orang tersebut menjadi wali atau wakil. Maksud 
dari wali adalah orang tua yang memiliki hak atas barang anaknya 
yang masih kecil, baik yatim atau bukan. Sedangkan wakil adalah 
orang yang mendapatkan mandat dari pemilik barang untuk 
menjual belikan barang tersebut kepada pihak lain. 
d. Syarat nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar pengganti barang harus memenuhi 3 syarat yaitu 
bisa menyimpan nilai (store of value), bisa menilai atau menghargakan 
suatu barang (unit of account), dan bisa dijadikan alat tukar (medium of 
exchange).
32
 
4. Macam-macam Jual Beli 
a. Jual beli dari sisi objek barang 
Dilihat dari segi objek barangnya, para ulama fiqh membaginya 
menjadi empat macam:  
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1) Ba‟i al-mutlak yaitu tukar menukar benda dengan uang, 
sebagaimana yang dilakukan oleh layaknya masyarakat pada 
umumnya.
33
 
2) Ba‟i al-salam atau salaf yaitu tukar menukar utang dengan barang 
atau menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda dengan 
pembayaran modal lebih awal. 
3) Ba‟i al-saraf yaitu tukar menukar mata uang dengan mata uang 
lainnya baik sama jenisnya atau tidak. Bentuk jual beli ini 
memiliki syarat yaitu: saling serah terima sebelum berpisah badan 
di antara kedua belah pihak, sama jenis yang dipertukarkan, tidak 
terdapat khiyar syarat di dalamnya dan  penyerahan barang tidak 
ditunda. 
4) Ba‟i al- Muqayadhah atau barter adalah tukar menukar harta 
dengan harta selain emas dengan perak. Jual beli ini disyaratkan 
harus sama dalam jumlah dan kadarnya. Misalnya tukar menukar 
kurma dengan gandum dan tukar menukar hewan dengan gandum, 
tukar menukar pakaian dengan gandum dan sebagainya. Bentuk 
jual beli seperti ini menurut ulama fiqh hukumnya 
diperbolehkan.
34
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b. Jual beli dari sisi standarisasi harga, yaitu:35 
1) Bai Musawamah atau jual beli dengan tawar menawar, yaitu jual 
beli dimana penjual tidak memberitahukan harga asal barang yang 
dijualnya, Jual beli ini merupakan hukum asal dalam jual beli. 
2) Bai Muzayadah atau lelang, yaitu penjual memperlihatkan harga 
barang dipasar kemudian para pembeli saling tawar-menawar 
dengan harga yang lebih tinggi, lalu penjual menjual barang 
tersebut dengan pembeli yang memiliki penawaran harga paling 
tinggi. 
3) Bai Amanah, yaitu jual beli dengan cara penjual memberitahukan 
harga asal barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. 
Jual beli ini terbagi tiga macam, yaitu: 
a) Bai Murabahah, yaitu penjual menjual barang tersebut dengan 
harga asal ditambah keuntungan yang disepakati. Misalnya 
pedagang membeli komputer dengan harga grosir Rp 
1.000.000 kemudian ia menjual eceran dengan harga Rp 
1.500.000. 
b) Bai Tauliyah, yaitu penjual menjual dagangannya dengan 
harga asal tanpa mengambil keuntungan atau menguranginya. 
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c) Bai Wadhi‟ah, yaitu penjual menjual barang dagangannya 
dengan harga asal dan menyebutkan potongan harganya 
(diskon). 
c. Jual beli dari segi cara pembayaran 
Ditinjau dari sini, jual beli dibagi menjadi empat bagian: 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 
langsung. 
2) Jual beli dengan pembayaran tertunda. 
3) Jual beli dengan penyerahan tertunda 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran yang sam-
sama tertunda. 
d. Jual beli dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu:
36
 
1) Dengan lisan, akad jual beli yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena 
menampakkan kehendak. 
2) Dengan perantara, yaitu penyampaian jual beli yang dilakukan 
lewat utusan, perantara, atau surat-menyurat. 
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3) Dengan perbuatan (mu‟athah), yaitu memberikan barang tanpa ijab 
dan kabul, seperti orang yang mengambil barang yang sudah 
berlabel harga. 
e. Jual beli berdasarkan keabsahannya menurut syara‟, yaitu: 
1) Jual beli yang shahih, yaitu jual beli yang telah memenuhi rukun 
dan syarat. 
2) Jual beli yang tidak shahih, yaitu jual beli yang salah satu atau 
semua rukunnya tidak terpenuhi.
37
 
5. Jual Beli yang Dilarang Islam 
a. Dua akad dalam satu transaksi (multiakad) 
1) Pengertian 
Multiakad dalam bahasa indonesia berarti akad  berganda atau 
lebih dari satu. Penggabungan dua akad atau lebih dalam fiqh 
kontemporer disebut al-uqud al-murakkabah (akad rangkap). Akad 
rangkap adalah kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan suatu 
kegiatan muamalah yang meliputi dua akad atau lebih. Misalnya, akad 
jual beli dengan ijarah, jual beli dengan hibah dan seterusnya.
38
 
Sehingga akibat hukum serta semua hak dan kewajiban yang 
ditimbulkan dari akad-akad gabungan tersebut dianggap sebagai satu 
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kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, yang sama kedudukannya 
dengan akibat-akibat hukum dari satu akad. 
2) Hukum multiakad 
Kalangan  ulama Malikiyah  mengharamkan multiakad yang 
berbeda ketentuan hukumnya dan atau akibat hukum yang ditimbulkan 
saling berlawanan. Larangan ini berdasarkan hadis Nabi Saw: 
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ُعْي َب َلاَو ْنَمْضَت َْلَ اَم ُحِْبر َلاَو ٍعْي َب ِفِ ِنَاطْر ََ  َلاَو ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل َِيَ َلا 
“Tidaklah halal transaksi hutang piutang yang dicampur 
dengan transaksi jual beli, tidak boleh ada dua syarat dalam satu 
transaksi jual beli tidaklah halal keuntungan yang didapatkan tanpa 
adanya tanggung jawab untuk menanggung kerugian, dan engkau 
tidak boleh menjual barang yang bukan milikmu.”39 
Jual beli yang dicampur dengan utang piutang dilarang karena 
keduanya mengandung hukum yang berbeda. Jual beli adalah kegiatan 
yang kental dengan perhitungan untung rugi, sedangkan pinjaman 
adalah kegiatan sosial yang mengedepankan aspek persaudaraan dan 
kasih sayang serta tujuan yang mulia. 
Keharaman multiakad pada dasarnya disebabkan oleh tiga 
hal.
40
 Pertama, dilarang agama karena menimbulkan ketidakpastian 
dan ketidakjelasan. Kedua, menjerumuskan dalam praktik riba. Ketiga, 
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multiakad yang menimbulkan akibat hukum yang bertentangan pada 
objek yang sama, sehingga menyebabkan tidak sinkronnya antara 
kewajiban dan hasil. 
b. Persyaratan  dalam jual beli 
Mensyaratkan dalam jual beli artinya yaitu jual beli yang disertai 
dengan menggantungkan syarat tertentu atau menggantungkan syarat 
pada masa yang akan datang yang bertentangan syariat atau bertentangan 
dengan akibat dari akad jual beli tersebut. Misalnya penjual berkata, saya 
jual rumahku kepadamu seharga x rupiah jika fulan menjual rumahnya 
kepadaku. Pada prinsipnya seluruh mahzab sepakat akad jual beli ini 
tidak sah sebab akadnya fasid dan batal.
41
 Landasan larangan jual beli ini 
berdasarkan hadis Rasulullah Saw:  
 ٍطْر ََ  ََةئاِم َناَك ْنِإَو , ٌلِطَاب َوُه َف ِوَّللا ِباَتِك في َسَْيل ٍطْر ََ  ُّلُك 
“Setiap syarat yang tidak terdapat didalam kitab Allah adalah 
batil, walaupun seratus ayat.” 
 
Setiap orang saat membeli barang mempunyai tujuan ingin 
memiliki barang dengan sepenuhnya sehingga ia berkuasa atas barang 
tersebut. Begitupun dengan penjual memiliki tujuan agar mendapatkan 
hasil penjualan yang kemudian dapat digunakan sesuai keinginannya.
42
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Hal ini merupakan tujuan umum dari akad jual beli. Maka jika salah satu 
pihak mensyaratkan sesuatu hal yang bertentangan dengan tujuan tujuan 
jual beli tersebut maka persyaratanya tidak sah atau batal. 
c. Jual beli „urbun  
1) Pengertian 
Secara bahasa urbun berarti meminjamkan atau memajukan, 
sedangkan jual beli urbun adalah seseorang membeli suatu barang dan 
memberi penjual satu dirham dengan syarat satu dirham tersebut 
menjadi bagian dari harga barang. Jika jual beli dilanjutkan  maka satu 
dirham yang telah dibayarkan akan terhitung dari sebagian harga jual 
beli. Namun jika jual beli tidak dilanjutkan maka satu dirham tersebut 
menjadi pemberian hibah untuk penjual.
43
 
Karakteristik jual beli urbun yaitu: 
a) Jual beli dengan objek barang dengan pembeli membayar uang 
muka sebagai tanda jadi kepada penjual. 
b) Objek barang masih berada dalam penguasaan penjual 
c) Jika pembeli ingin meneruskan jual beli maka harus membayarkan 
secara tunai keseluruhan harga dari objek barang dan uang muka 
yang telah diberikan menjadi bagian dari harta barang. 
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d) Jika pembeli tidak meneruskan jual beli maka uang muka tersebut 
akan menjadi milik penjual tanpa kompensasi apapun. 
e) Umumnya jangka waktu untuk menentukan jadi atau tidaknya 
transaksi jual beli tidak jelas. 
f) Cenderung merugikan pembeli. 
2) Hukum jual beli urbun 
Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli urbun adalah  
haram hukumnya, hal ini bedasarkan hadis nabi: 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ىَه َن َلَاق ُوََّنأ ِه ِّدَج ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍبْيَع َُ  ِنْب ِورْمَع ْنَع
 ِنَابْرُعْلا ِعْي َب ْنَع 
“Dari Amru bin Syu‟aib, dari ayahnya dari kakeknya. Ia 
berkata bahwa Nabi Muhammad Saw melarang jual beli „Urban.”44 
 
Tidak sah jual beli ini karena mengandung syarat harus 
mengembalikan atau hibah jika pembeli tidak ridha  dengan objek 
barang jual beli dan mengandung dua syarat yang merusak, syarat 
hibah, dan syarat mengembalikan barang dengan ketentuan jika tidak 
ridha.
45
 Sebab tidak diperpolehkanya jual beli urbun menurut ulama 
dikarenakan ada unsur gharar (ketidakpastian) mengenai jangka 
waktu akan jadi atau tidaknya pembelian serta adanya unsur maisir 
(spekulasi) sehingga penjual tidak menjual barangnya kepada orang 
lain padahal pembeli belum tentu jadi untuk membeli. Menurut ulama 
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Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟I berpendapat bahwa transaksi jual 
beli urbun termasuk dalam kategori memakan harta dengan cara yang 
batil.
46
 
d. Jual beli barang najis 
Para Fuqaha sepakat bahwa jual beli bangkai, khamer dan babi 
adalah batal atau tidak sah. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 
 َه ََنَثََو َرَْمْلخا َمَّرَح َوَّللا َّنِإ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع َمَّرَحَو ا
 ُوََنَثََو َرِيزِْنْلخا َمَّرَحَو اَه ََنَثََو َةَتْيَمْلا 
 “Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu „alaihi 
wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr 
dan hasil penjualannya dan mengharamkan bangkai dan hasil 
penjualannya serta mengharamkan babi dan hasil penjualannya.” (HR. 
Abu Daud).”47 
Menurut jumhur ulama setiap benda najis tidak boleh diperjual 
belikan. Demikianlah fuqaha Hanafiyah berpegang pada prinsip manfaat, 
sementara jumhur ulama berpegang teguh pada prinsip kesucian benda. 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat mengenai barang yang terkena najis 
yang mungkin tidak dapat dihilangkan seperti minyak yang terkena 
bangkai tikus. Ulama hanafiyah membolehkannya untuk barang yang 
bukan termasuk makanan, sedangkan ulama malikiyah membolehkannya 
setelah bersih. 
 
                                                          
46
 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash Shan‟ami, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, 
(Jakarta: Darus Sunnah, 2017),  Jilid 2, hlm. 666. 
47
 Ibid.., hlm. 630. 
59 
 
 
 
e. Jual beli garar 
Garar adalah sesuatu yang tidak jelas maknanya atau ragu antara 
dua urusan sehingga terjadi banyak keraguan.
48
 Sedangkan jual beli 
gharar yaitu jual beli yang mengandung tipu daya yang merugikan salah 
satu pihak karena barang yang diperjual belikan tidak dapat dipastikan 
adanya atau tidak dapat dipastikan jumlahnya dan ukuranya atau karena 
tidak mungkin diserah terimakan. 
Unsur garar tersebut sebagaimana terdapat pada kasus bai‟ al 
madhamin, mulaqih, mulamasah, munabadzah dan bai‟ al-hashah. Pada 
prinsipnya para fuqaha sepakat bahwasanya seluruh kasus akad jual beli 
gharar adalah tidak sah. Menurut Ibn Jazi al-Maliki ada 10 macam gharar 
yang dilarang, yaitu sebagai berikut:
49
 
1) Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih 
dikandungan induknya 
2) Tidak diketahui harga dan barang 
3) Tidak diketahui sifat barang atau harga 
4) Tidak diketahui ukuran barang dan harga 
5) Tidak diketahui masa yang akan datang seperti “Saya jual kepadamu 
jika fulan datang” 
6) Menghargakan dua kali pada satu barang 
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7) Menjual barang yang diharapkan selamat 
8) Jual beli husha‟, misalnya pembeli memegang tongkat jika tongkat 
jatuh maka wajib membeli 
9) Jual beli munabadzah yaitu jual beli dengan cara lempar  melempari 
10) Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain maka wajib 
membeli 
f. Jual beli binatang dalam janin 
Jual beli binatang yang ada dalam kandungan merupakan salah 
satu contoh jual beli gharar yang dilarang didalam Islam. Larangan ini 
berdasarkan hadis Rasulullah Saw : 
 ْي َب ْنَع ىَه َن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُوّللا َيِضَر َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ِع
 ِلَبَح  َّنلا َجَتْن ُت ْنَأ َلَِإَروُزَْلجا ُعاَتْب َي ُلُجَّرلا َناَك ،ِةَّيِلِىَاْلجا ُلَْىأ ُوُع َياَبَت َياًع ْ ي َب َناََكو ،ِةَل ََبْلحا َُّْ  ،ُةَقا
اَهِنْطَب ِفِ ِتَِّلا ُجَتْن ُت 
 “Darinya (Ibnu Umar) Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu AlaihiwaSallam melarang memperjualbelikan 
anak hewan yangdikandung oleh hewan yang masih dalam kandungan. 
Ini ada jual beli yangdilakukan oleh masyarakat jahiliyah, yaitu 
seseorang membeli unta sampai melahirkan, kemudian anak yang masih 
berada dalam perutitu juga melahirkan.” 50 
 
Berdasarkan hadis diatas dijelaskan bahwa menjual anak hewan 
atau mejual sesuatu dengan bayaran ketika janin dalam perut melahirkan, 
artinya sampai hewan ini melahirkan anak dan kemudian anak ini 
melahirkan, maka jual beli ini batal karena tergantung denganya. Sama 
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halnya dengan menjualbelikan anak yang masih dalam kandungan 
keduanya sama-sama dilarang.
51
 
Berdasarkan penafsiran ualama batalnya akad jual beli 
dikarenakan bentuk jual beli terhadap sesuatu yang bukan hak milik, tidak 
diketahui,dan tidak mampu diserahkan, serta adanya penundaan sampai 
waktu pembayaran dan penyerahan barang yang tidak diketahui.
 52
 
C. ‘Urf 
1. Pengertian „Urf 
Secara bahasa urf berasal dari kata  فرعي - فرع yang memiliki arti 
mengetahui, sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik, dan diterima 
oleh akal sehat dan menjadi sebuah kebiasaan.
53
 
 Urf (kebiasaan masyarakat) adalah sesuatu yang berulang-ulang 
dilakukan oleh masyarakat di daerah tertentu kemudian terus menerus 
dijalani baik sepanjang masa atau pada masa tertentu saja. Kata “sesuatu” 
dapat mencakup sesuatu yang baik maupun sesuatu yang buruk baik 
dalam hal bersifat perkataan maupun yang bersifat perbuatan.
54
 Urf  
merupakan bentuk muamalah yang menjadi adat kebiasaan dan tengah 
berlangsung di tengah masyarakat. Ulama menyatakan bahwa urf menjadi 
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salah satu sumber dalam penggalian hukum, menetapkan sebagai dalil 
apabila tidak ditemukan secara rinci dalam nash. 
2. Dasar Hukum‟Urf 
Dalil Sunnah sebagai landasan hukum urf yakni hadis Rasulullah 
saw yang diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud: 
 ُق َدَجَو َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ٍد َّمَُمُ ِبْل َق َدْع َب ِداَبِعْلا ِبوُل ُق في َرَظَن َّلَجَو َّزَع َوَّللا َّنِإ َبوُل
،ِداَبِعْلا ِبوُل ُق َر ْ يَخ ِِوباَحْصَأ  ،اًنَسَح َنوُمِلْسُمْلا ىَأَر اَمَف ،ِوِنيِد ىَلَع َنوُِلتاَق ُي ،ُهَءَارَزُو ْمُهَلَعَجَف
 ٌئِّيَس ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًئِّيَس َنوُمِلْسُمْلا ىََأر اَمَو ،ٌنَسَح ِوَّللا َدْنِع َوُه َف 
“Sesungguhnya Allah melihat hati hamba-hamba-Nya setelah nabi 
Muhammad shalallahu „alaihi wa salam maka Allah menjumpai hati para 
sahabat merupakan hati yang terbaik lalu dijadikanlah mereka sebagai 
pendamping nabi-Nya yang berperang di atas agama-Nya. Maka Apa 
yang dipandang oleh kaum muslimin sebagai kebaikan maka di sisi Allah 
sebagai sebuah kebaikan. Dan apa yang dipandang oleh kaum muslimin 
sebagai kejelekan maka ia di sisi Allah adalah sebagai sebuah 
kejelekan”. 
 
Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa kebiasaan-kebiasaan 
baik yang berlaku di dalam masyarakat muslim sejalan dengan tuntutan 
umum syariat Islam yaitu sesuatu yang dianggap baik dilihat dari sisi 
Allah SWT. Sebaliknya, apabila kebiasaan bertentangan dengan nilai baik 
dari masyarakat maka akan mendatangkan kesulitan dan kesempitan 
dalam kehidupan. 
Selain hadis diatas terdapat kaidah-kaidah fiqhiyyah yang 
berkaitan dengan urf, diantaranya: 
 ُةَداَعَْلا  ٌةَم َّكَُمُ  
63 
 
 
 
 “Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum” 
 
َاِبِ ُلَمَعلا ُب َِيَ ٌة َّجُح ِساَّنلا ُلاَمْعِتْسِا 
“Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah yang 
wajib diamalkan” 
 
3. Macam-macam urf 
Secara umum, para ulama fiqh membagi ragam urf dari tiga 
perspektif, yaitu: 
a. Dari sisi bentuknya/ sifatnya urf dibagi menjadi dua: 
1) Urf lafzhi, yaitu kebiasaan masyarakat dalam menggunakan lafal 
tertentu, sehingga terdapat makna khusus yang terlintas dalam 
pikiran mereka meskipun dalam kaidah bahasa lafal tersebut dapat 
berarti lain.
55
 Contoh yang berkenaan dengan hukum adalah kata 
thalaq yagn berarti melepaskan dalam bahasa arab. Kemudian 
dipahami sebagai putusnya perkawinan. Maka apabila suami 
mengucapkan ikrar “thalaqtuki”, menyebabkan terjadinya talak 
dalam pernikahan mereka. 
2) Urf „amali, yaitu kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat 
berkaitan dengan perbuatan atau muamalah, seperti jual beli tanpa 
ijab qabul atau memberikan mahar dalam pernikahan dikalangan 
masyarakat sebelum datang Islam. 
                                                          
55
 Sucipto “Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam,” Jurnal Asas, 
(Lampung) Vol. 7, Nomor 1, 2015, hlm. 30. 
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b. Dari segi cakupannya, atau berlakunya dikalangan masyarakat maka 
urf dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Urf umum adalah tradisi atau kebiasaan yang berlaku secara luas 
di masyarakat dan di seluruh daerah. 
2) Urf  khusus adalah kebiasaan yang berlaku pada masyarakat 
tertentu di daerah tertentu atau kalangan tertentu dan dapat berubah 
disebabkan perbedaan tempat dan waktu. 
c. Ditinjau dari keabsahannya menurut syariat, Urf dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
1) Urf Shahih adalah kebiasaan yang dapat diterima karena di 
dalamnya tidak terdapat pertentangan dengan Al-Quran. Urf ini 
wajib dipelihara untuk pembentukan hukum dan dalam peradilan. 
Maka harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
56
 
a) Urf  tidak bertentangan dengan Al-Quran dan Sunnah. 
b) Urf berlaku terus menerus atau kebanyakan berlaku. 
c) Urf yangdijadikan sumber hukum bagi suatu tindakan sudah 
ada pada saat tindakan tersebut diadakan. 
2) Urf Fasid yaitu sesuatu yang sudah dikenal manusia tetapi 
bertentangan dengan dalil-dalil syara‟.57 Misalnya seperti 
kebiasaan mengadakan sesajian untuk patung, jin ataupun tempat 
                                                          
56
 Abdul Ghofur Anshori…,hlm. 187. 
57
 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh.., hlm. 162. 
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keramat. Hal ini tidak dapat diterima karena bertentangan dengan 
ajaran tauhid agama Islam. 
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BAB III 
PRAKTIK SEMI HIBAH KUCING PADA AKUN FACEBOOK GRUP JUAL 
BELI KUCING SURAKARTA 
A. Gambaran Umum Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta 
1. Sejarah Berdiri 
Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta merupakan wadah 
silaturahmi bagi para pecinta kucing di Surakarta dan sekitarnya. Selain 
itu dalam grup ini menjadi wadah untuk mempromosikan dalam berbagai 
macam transaksi yang berkaitan dengan dunia kucing, baik kucing ras, 
kucing domestik, kucing short-haired, medium-haired, long-haired, 
maupun hair-less. Berbagai macam kebutuhan kucing seperti pakan, 
kandang, shampo, dan jasa pemeliharaan kucing juga dipromosikan dalam 
grup ini.
1
 
Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini didirikan pada 
tahun 2012 oleh Arif Saputra, seorang pecinta kucing yang berasal dari 
Surakarta. Menurut Arif, pada awal dibuatnya akun facebook tersebut 
dilatar belakangi oleh sedikitnya grup jual beli kucing sehingga 
menyebabkan kebingungan yang dirasakannya untuk mencari kucing yang 
ia inginkan, selain itu banyak dari teman-temannya yang menanyakan 
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan kucing kepada dirinya. 
                                                          
1
 Wawancara dengan Arif Saputra (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 19 Februari 2019. Pukul 13.20. 
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Dengan berdasarkan hal inilah akhirnya Arif mempunyai inisiatif untuk 
mendirikan suatu grup jual beli kucing bagi para pecinta kucing 
khususnya daerah Surakarta dan sekitarnya. Facebook dipilih menjadi 
media sosial sebagai wadah karena pada saat itu facebook merupakan 
media sosial yang sedang banyak diminati.
2
 
Tujuan dibentuknya grup jual beli kucing Surakarta ini menurut Arif 
adalah untuk para pecinta kucing yang berada pada daerah Surakarta agar 
memiliki wadah untuk saling bertukar pendapat dalam permasalahan 
kucing, sebagai tempat promosi gratis bagi para pecinta kucing yang ingin 
menjual kucing, menjual berbagai macam peralatan kucing, aksesoris 
kucing, pakan kucing, dan sebagainya. Selain itu, dalam grup ini juga 
menawarkan jasa kucing seperti: grooming (memandikan kucing) dan jasa 
pacak kucing (mengawinkan kucing).
3
 Sehingga memudahkan para 
pencinta kucing yang ingin mencari kucing dan berbagai kebutuhan 
kucing lainnya dalam Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta.
4
  
Sebelum dibuatnya grup jual beli kucing Surakarta ini memang sudah 
ada grup jual beli kucing lain, akan tetapi belum ada grup jual beli kucing 
                                                          
2
 Wawancara dengan Arif Saputra (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 19 Februari 2019. Pukul 13.37. 
3
 Wawancara dengan Arif Saputra (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 19 Februari 2019. Pukul 13.55. 
4
 Wawancara dengan Eris Setyanto (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 19 Februari 2019. Pukul 16.07. 
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di daerah Surakarta, untuk itu Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
hadir bagi pecinta kucing daerah Surakarta. 
Diawal terbentuknya akun Facebook grup jual beli kucing Surakarta 
terdapat 100 anggota. Kemudian jumlah anggota dalam grup tersebut 
sampai tahun 2019 sudah mencapai sebanyak 49.697 anggota. Menurut 
Arif, anggota dalam grup ini memang banyak akan tetapi tidak semua 
aktif dalam memposting dan menanggapi postingan di grup. Anggota yang 
aktif biasanya seorang pecinta kucing yang memiliki kucing baik sedikit 
kucing maupun banyak kucing, pemilik petshop (toko kebutuhan kucing), 
seorang pecinta kucing baru yang ingin memiliki kucing, pecinta kucing 
yang membutuhkan informasi mengenai permasalahan kucing, pecinta 
kucing yang ingin memantau harga kucing. 
5
 
Dalam akun facebook grup jual beli kucing Surakarta terdapat 
berbagai macam transaksi dengan objek kucing yaitu jual beli kucing, 
semi hibah kucing dan hibah kucing. Kucing yang dijual belikan biasanya 
kucing jenis ras yang terawat dengan baik dan memiliki nilai jual yang 
tinggi. Sedangkan kucing yang dihibahkan biasanya jenis kucing lokal 
baik yang terawat maupun yang tidak terawat yang tidak memiliki harga 
jual karena banyak dijumpai diberbagai daerah dan kucing yang disemi 
                                                          
5
 Wawancara dengan Arif Saputra (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 19 Febuari 2019. Pukul 14. 14. 
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hibahkan biasanya jenis kucing ras ataupun jenis kucing percampuran 
antara kucing ras dengan kucing lokal harganya dibawah harga jual beli.
6
 
Perbedaan Jual beli dan semi hibah kucing yaitu terletak pada akad 
dan harganya. Jual beli kucing yaitu sesorang menjual kucingnya dengan 
harga pasaran. Semi hibah kucing adalah seseorang menjual atau 
menghibahkan kucingnya dengan harga dibawah pasaran biasa disebut 
dengan ganti pakan, jika berniat menjual dengan semi hibah disebut 
dengan jual murah tetapi jika niat memberikan kucing dengan semi hibah 
disebut hibah berbayar. Sedangkan hibah kucing artinya seseorang 
memberikan kucing secara gratis.
7
 
Jenis kucing ras yang dimiliki dan dicari para anggota grup yaitu 
seperti kucing persia, kucing anggora, kucing eksotik, kucing bengal, 
kucing maine coon, kucing sphynx dan lain sebagainya. Untuk jenis persia 
dibagi menjadi beberapa macam seperti persia medium, persia flatnose, 
dan persia peaknose. 
2. Struktur Organisasi 
Berdasarkan wawancara dengan Arif, pendiri grup jual beli kucing 
Surakarta mengungkapkan didalam grup tersebut tidak terdapat struktur 
                                                          
6
 Observasi pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing  Surakarta, Pada tanggal 23 Januari 
2019.  Pukul 15.20. 
7
 Observasi pada Komunitas Pecinta Kucing Solo (KOPEKUSO), pada tanggal 23 Januari 
2019, pukul 14.28. 
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kepengurusan secara resmi. Terdapat tiga admin grup yang memiliki 
tugas mengelola media sosial dalam grup facebook ini, diantaranya yaitu:
8
 
a. Menanggapi permintaan orang yang ingin masuk kedalam grup jual 
beli kucing Surakarta. 
b. Menghapus postingan yang tidak sesuai dengan tema grup yang 
terdapat aturan di dalamnya.  
c. Mengeluarkan anggota grup yang membuat kerusuhan dalam grup. 
Admin dalam grup facebook jual beli surakarta melakukan tugasnya 
secara bergantian sesuai dengan kestersediaan waktu masing-masing. 
Admin pertama yaitu Arif Saputra selaku pendiri grup, admin kedua yaitu 
Andika Pratama, dan admin ketiga yaitu Eris Setyanto.  
Apabila terjadi pelanggaran maka admin yang mengetahuinya dapat 
secara langsung melakukan tindakan, misalnya pelanggaran postingan 
yang memasarkan selain berkaitan dengan kucing seperti: motor, baju, 
alat elektronik dan lain-lainnya maka postingan tersebut dapat langsung 
dihapus. Namun apabila pelanggaran mengharuskan dikeluarkannya 
anggota, misalnya pelanggaran postingan yang menimbulkan kerusuhan 
di grup seperti penyiksaan terhadap kucing, penjual kucing yang 
diketahui sebagai penipu dan postingan dengan menggunakan kata-kata 
                                                          
8
 Wawancara dengan Arif Saputra (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 19 Febuari 2019. Pukul 14.18. 
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kasar, maka diperlukan diskusi diantara para admin dan para anggota 
grup untuk mengambil tindakan.
9
 
Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta memiliki peraturan 
tertulis tertera dalam tampilan halaman facebook, yaitu:
10
 
1. Dilarang memposting diluar tema seperti memposting hal yang 
berhubungan dengan pornografi. 
2. Dilarang menawarkan kucing yang tidak jelas asal usulnya seperti 
barang curian. 
3. Dalam memposting harus jelas dan lengkap. 
4. Dilarang untuk membuat keributan seperti menjengkelkan sesama 
member, memposting foto kucing milik orang lain dan berbicara 
kasar. 
Tidak ada kegiatan khusus yang diadakan untuk para anggota grup jual 
beli kucing Surakarta, hal ini dikarenakan dalam grup ini memiliki fungsi 
yang besar dalam bidang pemasaran. Sehingga apabila pecinta kucing 
ingin bertransaksi maka menggunakan sistem pantau cocok bayar (PCB) 
atau cash on delivery (COD). Menurut Andika, sebagian besar anggota 
grup jual beli kucing Surakarta adalah gabungan dari komunitas pecinta 
                                                          
9
 Wawancara dengan Eris Setyanto (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 19 Februari 2019, pukul 16.07. 
10
 Andika Pratama, Peraturan Grup dikutip dari Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta, diakses  pada 29 Februari 2019. 
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kucing Solo (KOPEKUSO) dan cat lovers Solo yang memiliki 
perkumpulan sendiri-sendiri.
11
 
3. Komunitas Akun 
Akun Facebook grup Jual Beli Kucing Surakarta memiliki anggota 
sejumlah 49.697 anggota. Para anggota tersebut berasal dari berbagai 
macam daerah, seperti Surakarta, Boyolali, Klaten, Sragen, Karanganyar. 
Tidak hanya dari daerah Surakarta, anggota berasal dari hampirseluruh 
pulau Jawa. Selain itu grup ini diikuti berbagai macam kalangan dari 
anak-anak, remaja, dewasa, hingga orangtua. Sehingga anggotanya sangat 
beragam dan hampir semuanya merupakan pecinta kucing.
12
 
Akun Facebook grup jual beli kucing Surakarta merupakan akun grup 
yang tertutup, sehingga tidak semua orang dapat masuk menjadi anggota. 
Hanya anggota yang sudah masuk kedalam grup yang dapat melihat 
berbagai isi postingan grup. Maka untuk masuk kedalam grup seseorang 
harus menjawab dua pertanyaan, yaitu: 
a. Apakah anda pecinta kucing? 
b. Apa tujuan anda ingin masuk dalam grup ini? 
Setelah menjawab pertanyaan tersebut kemudian para admin akan 
menyaring anggota yang akan dimasukkan kedalam grup. Admin akan 
                                                          
11
 Wawancara dengan Andika Pratama (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 28 Februari 2019, pukul 14.17. 
12
 Observasi pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing  Surakarta, Pada tanggal 23 Januari 
2019.  Pukul 12.40. 
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menerima seluruh pecinta kucing yang bertujuan untuk mengikuti segala 
macam aktivitas yang berkaitan dengan kesejahteraan kucing, seperti: 
ingin mencari kebutuhan kucing, mencari jenis kucing tertentu, menjual 
kucing, dan lain sebagainya.
13
 
Setelah menjadi anggota akun facebook grup jual beli kucing Surakarta 
maka anggota dapat memposting dan melihat seluruh isi postingan grup. 
Anggota harus menaati peraturan yang tertera didalam grup. Berbagai 
macam transaksi terdapat dalam grup ini yang sebagian besar merupakan 
transaksi jual beli kucing dan kebutuhan kucing dengan prosentase 
sebesar 50%, semi hibah kucing 30%, dan 10% postingan hibah kucing 
dan 10% tanya jawab tentang kucing.
14
 
Segala aktivitas yang dilakukan para anggota diawasi oleh para admin 
agar menciptakan kenyaman didalam grup.
15
 Setiap satu minggu sekali 
admin akan mengingatkan peraturan grup melalui postingan, sehingga 
anggota-anggota yang melanggar aturan diharuskan menghapus postingan 
yang menyimpang. Tidak hanya admin, seluruh anggota juga dapat 
melakukan pengawasan. Apabila melihat postingan yang melanggar dapat 
                                                          
13
 Wawancara dengan Arif Saputra (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 21 Maret 2019. Pukul 12.14. 
14
 Observasi pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing  Surakarta, Pada tanggal 20 Maret 
2019.  Pukul 09.20. 
15
 Ibid.., 
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mengingatkan secara langsung melalui kolom komentar atau juga dapat 
melaporkannya kepada admin. 
 
B. Praktik Semi Hibah Kucing Pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta 
1. Semi Hibah Kucing dengan Akad Hibah 
Menurut Arif, sebagai pendiri dan admin grup jual beli kucing 
Surakarta yang selalu memantau transaksi semi hibah kucing melalui akun 
facebooknya mengemukakan bahwa semi hibah kucing merupakan 
pemberian kucing kepada orang lain dengan membayarkan imbalan sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak sebagai ganti biaya pakan dan 
perawatan selama proses pemeliharaan kucing.
16
  
Menurut Andika pratama, sebagai admin grup mengungkapkan bahwa 
semi hibah kucing yaitu pemberi melepaskan kucing kesayangannya 
kepada pecinta kucing lainnya tanpa memandang harga kucingnya, akan 
tetapi sebagai gantinya penerima kucing harus memberikan imbalan 
berupa uang ataupun barang yang telah ditentukan oleh pemberi sebagai 
ganti biaya pakan kucing.
17
 
                                                          
16
 Wawancara dengan Arif Setyanto (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, pukul 14.25. 
17
 Wawancara dengan dengan Andika Pratama (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 28 Februari 2019, pukul 13.24. 
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 Semi hibah oleh Muhammad lufdfi, dilakukan dengan tujuan 
agar kucing kesayangannya dirawat dengan baik oleh adopter sehingga ia 
melakukan transaksi semi hibah dengan hibah kemudian meminta imbalan 
uang sebesar lima puluh ribu rupiah sebagai ganti pakan yang 
menunjukkan keseriusan pengadopsi terhadap kucing tersebut 
Selama proses semi hibah pemberi akan mencari calon penerima yang 
benar-benar dapat merawat kucingnya dengan baik, hal ini dilakukan agar 
kucing yang diberikan terawat dengan baik dan tidak disalahgunakan 
misalnya untuk pakan binatang buas, dibunuh dan ditelantarkan.
18
 Kucing 
yang di semi hibahkan harus berusia minimal tiga bulan, karena pada usia 
tersebut anak kucing baru dapat mencerna makanan selain susu. Apabila 
kucing dipisahkan dari induknya sebelum usia tiga bulan maka 
kemungkinan bertahan hidup sangat kecil.
19
 
Perwatan kucing peliharaan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
Terutama kucing ras membutuhkan perawatan ekstra terutama perawatan 
pada bulu yang lebih panjang dan tebal, sehingga di perlukan grooming 
(memandikan kucing) secara khusus yang biasanya dilakukan pada salon 
kucing membutuhkan biaya berkisar Rp.35.000,00 sampai Rp.50.000,00. 
                                                          
18
 Hasil Wawancara dengan Hasil Wawancara dengan Tania Safitri (Admin Komunitas 
Pecinta Kucing Indonesia), pada tanggal 25 Januari 2019, pukul 18.32. 
19
 Ruby Guo, The Secret of Animal Minds (Komunikasi Telepatis yang Membuka Pintu 
Menuju Pikiran dan Perasaan Hewan Peliharaan Anda), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), 
hlm.110. 
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Untuk menjaga kesehatan kucing diperlukan perawatan kesehatan kucing 
seperti vaksin, obat cacing dan periksa rutin ke dokter hewan yang 
membutuhkan biaya ratusan ribu rupiah. Selain itu diperlukan kebutuhan 
seperti pakan, pasir wangi, dan lain sebagainya. Sehingga biaya perawatan 
kucing peliharaan yang sesungguhnya jika dihitung lebih besar daripada 
biaya untuk semi hibah kucing yang biasa disebut dengan ganti pakan.
20
  
Istilah ganti pakan dipakai untuk mengganti jumlah biaya yang harus 
dibayarkan untuk mengadopsi kucing. Hal ini dimaksudkan karena bagi  
pecinta kucing, kucing merupakan hewan kesayangan yang sudah 
dianggap sebagai anggota keluarganya sendiri, sehingga kucing bukan 
untuk dijual belikan tetapi melepas kucing untuk diadopsi dengan 
mengganti biaya adopsi yang masuk akal.
21
 
Apabila calon penerima sudah dipilih, maka penerima harus  
mengambil kucing dengan membawa ketentuan yang diberikan oleh 
pemberi. Misalnya ketentuan yang diberikan harus membawa pakan 2 kg 
dengan merk bolt maka pakan itu yang harus dibawa atau dapat juga 
diuangkan sesuai dengan kesepakatan pemberi dan penerima.
22
 
                                                          
20
Prabu Cattery, Apakah Jual Beli Kucing Haram?, dikutip dari 
http://prabucats.blogspot.com/2013/05/apakah-jual-beli-kucing-haram.html. Diakses pada tanggal 
12/3/2019, pukul 13.40. 
21
 Ibid.., 
22
 Wawancara dengan dengan Andika Pratama (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 28 Februari 2019, pukul 13.30. 
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2. Praktik Semi Hibah Kucing dengan Jual Beli 
Menurut Dewi Murwati, sebagai anggota grup yang pernah melakukan 
transaksi semi hibah kucing mengemukakan bahwa semi hibah adalah 
penjual menjual kucingnya dengan memasang harga setengah dari harga 
pasaran atau kucing dapat diambil dengan ditukar barang kebutuhan 
kucing lainnya seperti pakan kucing yang biasa dimakan oleh kucingnya. 
 Dewi Murwati memilih semi hibah kucing untuk mengurangi jumlah 
kucing peliharaan yang terlalu banyak, sehingga dia harus menjualnya 
dengan semi hibah. Hal ini dilakukan agar kucing yang hendak diberikan 
dapat terawat, karena pembeli kucing diberikan syarat untuk merawat 
kucing dengan baik dan kucing tidak boleh dijual lagi.
23
 
Tania Safitri, menyatakan trasnsaksi semi hibah merupakan transaksi 
diantara jual beli dan hibah kucing atau disebut dengan jual rugi, karena 
pemilik menetapkan harga dibawah pasaran dengan mengistilahkan ganti 
pakan. Dalam transaksi semi hibah kucing, ia bertindak sebagai pihak 
pengadopsi kucing jenis himalayan dan persia yang dibeli dengan harga 
sejumlah tiga ratus ribu rupiah. Selain itu terdapat persyaratan yang harus 
dilakukan yaitu kucing harus dirawat dan tidak boleh dijual.
24
 
                                                          
23
 Wawancara dengan Dewi Murti (Anggota Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 4 Februari 2019, pukul 08.52. 
24
 Hasil Wawancara dengan Tania Safitri (Admin Komunitas Pecinta Kucing Indonesia), pada 
tanggal 25 Januari 2019, pukul 18.45. 
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Menurut Eris Setyanto, pelaku transaksi semi hibah kucing dengan 
akad jual beli tanpa persyaratan mengemukakan bahwa semi hibah 
merupakan transaksi jual beli kucing dengan menggunakan harga dibawah 
pasaran atau disebut jual rugi, biasanya kucing yang disemi hibah akan 
ditukar dengan pakan kucing. Semi hibah yang dilakukan Eris murni 
menjual kucing dengan harga murah tanpa ada persyaratan apapun hal ini 
dilakukan karena kucing yang ia semi hibahkan memiliki kekurangan 
seperti terdapat jamur, sakit atau belum dilakukan vaksinasi.
25
 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa semi hibah memiliki 
pengertian yang berbeda-beda pada setiap orang, tetapi pada dasarnya 
semi hibah yaitu memindahkan kepemilikan kucing dari pemilik pertama 
kepada pengadopsi dengan menukar kucing tersebut dengan ganti pakan 
atau dapat diuangkan dengan jumlah harga dibawah pasaran. Perbedaan 
terletak pada tujuan orang yang mengsemi-hibahkan kucing, diantaranya 
yaitu: 
a. Untuk mengurangi jumlah kucing peliharaan. 
b. Sudah tidak dapat merawat kucing. 
c. Agar kucing cepat laku. 
d. Kucing sedang dalam kondisi sakit. 
                                                          
25
 Wawancara dengan Eris Setyanto (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 19 Februari 16.15. 
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Berikut adalah tahapan proses transaksi semi hibah kucing yang 
dilakukan pada akun facebook grup jual beli kucing Surakarta: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil wawancara dengan Arif (Pendiri Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta). 
3. Shighat ( Lafal Ijab dan Qabul) dalam Semi Hibah 
Shighat, ialah pernyataan kehendak para pihak dalam tercapainya kata 
sepakat dalam suatu perjanjian.
26
 Dalam bertransaksi semi hibah pada 
Akun Facebook grup Jual Beli Kucing Surakarta ini, cara yang 
dipergunakan oleh para pelaku dalam menyatakan ijab dan qabul adalah 
                                                          
26
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Studi tentang Teori Akad dalam Fikih 
Muamalat), (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2007, hlm. 123. 
 
Penjual/penghibah memposting kucing pada akun facebook 
jual beli kucing Surakarta 
Pembeli/penerima yang tertarik menghubungi pemilik kucing 
untuk memastikan kucing tersebut apakah masih tersedia atau 
tidak. 
Jika kucing tersedia pembeli/penerima melakukan pemantauan 
terhadap kucing tersebut secara langsung baik kerumah 
penjual/pemberi atau melakukan pertemuan di tempat tertentu 
sesuai persetujuan kedua belah pihak. 
Kedua belah pihak melakukan transaksi semi hibah kucing apakah 
kucing dihibahkan dengan persyaratan atau dijual dengan harga 
murah sebagai ganti pakan sesuai dengan kesepakatan kedua belah 
pihak. 
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dengan pengucapan yang jelas melalui kata-kata yang dilakukan saat 
pertemuan secara langsung antara kedua belah pihak.
27
 
Dewi Murti mengungkapkan bahwa dalam transaksi semi hibah 
kucing yang dilakukannya tidak terdapat kesepakatan tertulis, transaksi 
kedua belah pihak dilakukan secara lisan. Dalam bertransaksi semi hibah 
di Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta dalam postingannya 
bertuliskan “semi hibah kucing dengan harga Rp. 150.000,00 atau ditukar 
dengan pakan merk equilibro kitten 1.5 kg” Kemudian pembeli yang 
tertarik mendatangi alamat Dewi untuk melakukan pemantauan kucing 
yang hendak di semi hibahkan untuk melihat kondisi kucing. Dewi Murti 
menyatakan ijab dengan mengatakan “saya semi hibahkan (dengan 
maksud menjual) kucing saya dengan harga setengah harga pasaran 
sebesar seratus lima puluh ribu rupiah dengan syarat kucing harus dirawat 
dengan baik dan tidak untuk dijual”. Hal ini ditunjukkan dengan 
memberikan kucingnya kepada pengadop.
28
 
Kabul adalah ucapan pembeli saat menerima barang dengan harga 
sekian.
29
 Pengadopt dalam proses transaksi semi hibah ini lafal kabul yang 
dikatakan berupa ”saya ambil kucing ini dengan ganti pakan”, kemudian 
                                                          
27
 Wawancara dengan Arif Setyanto (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 19 Febuari 2019. Pukul 14. 27. 
28
 Wawancara dengan Dewi Murti (Anggota Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 4 Februari 2019, pukul 09.00. 
29
 Masjupri, Fikih Muamalah, (Sleman: Asnaliter, 2013), hlm. 98. 
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ia menyetujui persyaratannya dan menyerahkan pakan equilibro 1.5 kg 
sebagai harga yang telah disepakati.
30
 
Kemudian transaksi semi hibah yang dilakukan oleh Eris, ia 
memposting semi hibah kucing dengan harga Rp.300.000,00 sebagai ganti 
modal perawatan kucing saja. Ijab dilakukan secara lisan saat pembeli 
memantau kucing yang hendak dibeli dengan mengatakan “saya jual 
kucing ini dengan semi hibah dengan harga Rp. 300.000,00”. Setelah 
pembeli cocok maka ia mengucapkan kabul dengan kata “saya beli kucing 
ini” dengan menyerahkan uang sebesar Rp. 300.000,00 sesuai dengan 
kesepakatan sebagai bentuk persetujuan.
31
 
Berbeda dari transaksi semi hibah diatas, Muhammad Ludfi dalam 
postingannya dituliskan semi hibah kucing mix-dome dengan harga ganti 
pakan. Kemudian saat transaksi dalam pertemuan secara langsung, di 
ucapkan ijab dengan lafad “saya berikan kucing ini tetapi dengan imbalan 
ganti pakan atau uang Rp. 50.000,00 dengan syarat harus dapat merawat 
kucing“. Hal ini menunjukkan ijab menggunakan akad hibah. Penerima 
mengucapkan kabul dengan berkata “saya terima kucing ini dan saya akan 
merawat kucing dengan baik” sebagai bentuk persetujuan maka penerima 
                                                          
30
 Wawancara dengan Dewi Murti (Anggota Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 4 Februari 2019, pukul 09.02. 
31
Wawancara dengan Eris Setyanto (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 19 Februari 2019, pukul 16.22. 
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menyerahkan uang Rp. 50.000,00 seperti kesepakatan kedua belah pihak 
dan status kepemilikan kucing menjadi milik penerima.
32
 
4. Objek Semi Hibah 
Objek dalam akad bermacam-macam bentuknya. Namun dalam akad 
semi hibah kucing yang menjadi objek adalah kucing. Kucing yang di 
semi hibahkan dalam Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta 
memiliki berbagai macam jenis seperti mix-dom, persia medium, persia 
long hair, peaknose dan lain sebagainya dengan harga ganti pakan, 
seperti: 
Gambar 1 
Postingan Semi Hibah Kucing dengan Akad Jual Beli Bersyarat 
 
 Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pengsemi-hibah 
menawarkan kucing jenis persia peaknose jantan berwarna hitam dan 
persia betina berwarna coklat dengan memberitahukan kekurangan pada 
                                                          
32
 Observasi di Toko Nugroho Kartasura dengan Pelaku  Semi Hibah , 4 Februari 2019, pukul 
15.10 
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kucing yaitu kucing dalam keadaan yang tidak sehat seperti yang tertera 
pada foto, untuk mengetahui harganya harus menghubungi secara pribadi 
hal ini dilakukan agar tidak menjatuhkan harga kucing jenis persia 
medium dipasaran. Selain itu, disertakan persyaratan lain yaitu harus 
dirawat dan bersedia memberikan informasi mengenai keadaan kucing 
setelah disemi-hibahkan.
33
 
Gambar 2 
Semi Hibah Kucing dengan Akad Jual Beli Tanpa Syarat 
 
 Dari gambar 1 (satu) dapat dijelaskan bahwa yang menjadi objek 
transaksi semi hibah adalah kucing jenis persia medium dengan jenis 
kelamin jantan berumur 9 bulan dan untuk mendapatkannya harus 
mengganti pakan dengan diuangkan sebesar Rp. 250.000,00.
34
 
                                                          
33
 Observasi di Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta,  pada tanggal 14 Februari 2019, 
pukul 10.20. 
 
34
 Observasi di Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta,  pada tanggal 14 Februari 2019, 
pukul 10.30. 
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Gambar 3 
Postingan Semi Hibah Kucing dengan Akad Hibah 
 
 Dari gambar postingan diatas dapat dijelaskan bahwa objek transaksi 
semi hibah yaitu kucing jenis persia long-hair jenis kelamin betina 
berumur 5 bulan seperti yang berada dalam foto, tidak disertakan harga 
dalam postingan karena pengsemi-hibah membuka penawaran sebagai 
ganti pakan tetapi dalam postingan tertera semi hibah “gratis”.35 
5. Biaya dalam semi hibah 
Andika mengatakan dalam semi hibah kucing pada akun facebook 
grup jual beli kucing Surakarta terdapat 2 (dua) macam tipe pembayaran 
yang dilakukan, yaitu pembayaran yang dibayar dengan uang dan 
pembayaran yang dibayar dengan kebutuhan kucing, tergantung 
kesepakatan kedua belah pihak. Harga yang dibayarkan disebut dengan 
ganti pakan. 
 
                                                          
35
 Ibid,. 
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a. Ganti pakan dengan uang 
Semi hibah yang dibayar dengan ganti pakan berupa uang, 
besarannya tergantung dari jenis ras, umur, perawatan dan keadaan 
kucing. Misalnya kucing jenis mix-dome biaya semi hibahnya 
berkisar dibawah Rp. 100.000,00, sedangkan kucing jenis persia 
medium berkisar Rp.100.000,00 sampai dengan Rp.300.000,00 
karena harga persia dipasaran berkisar Rp. 500.000,00-an. Jenis 
kucing peaknose biaya semi hibah Rp. 800.000,00 sampai dengan 
Rp. 1.500.000,00, harga jual beli normal berkisar Rp. 1.500.000,00 
sampai Rp. 2.500.00,00.
36
 
b. Ganti pakan dengan kebutuhan kucing 
Dalam kesepakatan kedua belah pihak ketika dibayarkan 
dengan ganti kebutuhan kucing, maka barang kebutuhan kucing dan 
besaran jumlahnya harus sesuai kesepakatan. Ganti kebutuhan kucing 
biayasanya berupa mengganti biaya pakan kucing sesuai dengan 
makanan kucing yang biasa dimakan selama dirawat pemiliknya.
 37
 
Misalnya kucing yang disemi-hibah adalah kucing jenis persia 
berumur 5 (lima) bulan diberi makan dengan pakan merk bolt dengan 
                                                          
36
 Observasi di Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta,  pada tanggal 15 Februari 2019, 
pukul  08.00. 
 
37
 Wawancara dengan Dewi Murti (Anggota Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 4 Februari 2019, pukul 09.06. 
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jumlah 1 kg yang habis dalam satu minggu, maka orang yang 
mengadopsi harus mengganti dengan pakan merk bolt dengan jumlah 
sesuai dengan banyaknya pakan yang dihabiskan. Biaya adopsi tidak 
termasuk biaya perawatan lainnya seperti obat cacing, vaksin atau 
kebutuhan grooming kucing.
38
 
 
 
  
                                                          
38
 Hasil Wawancara dengan Tania Safitri (Admin Komunitas Pecinta Kucing Indonesia), pada 
tanggal 25 Januari 2019, pukul 18.40. 
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BAB IV 
ANALISIS TRANSAKSI SEMI HIBAH KUCING DALAM PANDANGAN 
HUKUM ISLAM 
 
A. Analisis Akad Praktik Semi Hibah Kucing pada Akun Facebook Grup 
Jual Beli Kucing Surakarta 
Berdasarkan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa semi 
hibah ini merupakan suatu kepemindahan hak milik terhadap kucing dengan 
menggunakan akad jual beli atau akad hibah dari pemilik pertama kepada 
pengadopsi. Semi hibah dilakukan dengan berbagai macam tujuan yang 
berbeda yang menyebabkan perbedaan akad. Tidak semua anggota akun 
facebook grup jual beli Surakarta melakukan transaksi semi hibah kucing, 
hanya dilakukan oleh anggota yang berniat untuk melepaskan kucingnya 
dengan cara semi hibah.
1
 
Dalam praktik dilapangan, transaksi semi hibah kucing menggunakan 
sistem pantau cocok bayar (PCB), maka pengadopsi kucing datang ketempat 
pemilik kucing untuk mengambil kucing yang telah ditawarkan pemilik pada 
akun facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta. Dalam hal ini tidak ada 
kesepakatan secara tertulis antara kedua belah pihak, kesepakatan keduanya 
hanya dilakukan secara lisan. 
                                                          
1
 Hasil Wawancara dengan Arif (Pendiri Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta), 
di Surakarta, 19 Febuari 2019. Pukul 14. 14. 
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Dari praktik transaksi semi hibah diatas, dalam kesepakatan antara 
kedua belah pihak akan menyepakati beberapa hal, diantaranya: 
1.  Akad semi hibah, karena semi hibah merupakan akad diantara hibah dan 
jual beli maka dalam prekteknya pemilik kucing menentukan semi hibah 
dilakukan dengan cara dihibahkan menggunakan persyaratan imbalan 
atau disemi-hibah dengan cara jual beli dengan harga murah 
menggunakan persyaratan maupun jual beli tanpa ada persyaratan 
apapun. 
2. Biaya ganti untuk kucing, dalam praktiknya menggunakan istilah biaya 
ganti pakan yang jumlahnya ditentukan oleh pemilik kucing kemudian 
disepakati oleh pengadopsi. 
3. Persyaratan setelah kucing diadopsi, diberikan oleh pemilik kucing 
kepada pengadopsi dilakukan saat proses transaksi masih berlangsung. 
Dalam praktiknya persyaratan yang diberikan pemilik kucing yaitu 
pengadop harus dapat merawat kucing dengan baik, pemilik boleh 
memantau kucing yang telah disemi hibahkan, dan kucing tidak boleh 
dijual kembali. 
Setelah terjalin kesepakatan diantar kedua belah pihak, maka pemilik 
menyerahkan kucing kepada pengadopsi, hal ini menyebabkan 
kepemindahan hak milik kucing kepada pengadopsi. Dalam praktik semi 
hibah kucing yang dilakukan dengan cara hibah dan dijual dengan 
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persyaratan, antara pemilik dengan pengadopsi masih memiliki keterikatan 
dengan persyaratan yang telah disepakati. 
Berdasarkan transaksi yang demikian, maka terdapat unsur akad hibah, 
yaitu pemilik kucing sebagai pemberi dan pengadopsi sebagai penerima. 
Selain itu terdapat unsur akad jual beli didalamnya ketika pemilik 
mengucapkan kata jual beli, yaitu pemilik sebagai penjual dan pengadopsi 
sebagai pembeli. 
Praktik semi hibah ini terdapat 2 (dua) tipe pembayaran yang 
dilakukan, yaitu yang dibayar dengan uang dan pembayaran dengan 
pemberian barang kebutuhan kucing, tergantung kesepakatan kedua belah 
pihak. Melihat pola kesepakatan pembayaran dari pembayaran yang 
dilakukan, maka terdapat unsur jual beli, karena ada harga didalamnya. 
 
B. Analisis Transaksi Semi Hibah Kucing pada Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta dalam Pandangan Hukum Islam 
Hukum Islam membebaskan setiap orang untuk bermuamalah, selama 
tidak ada dalil yang melarang proses bermuamalah tersebut. Transaksi semi 
hibah kucing yang dilakukan pada akun Facebook Grup Jual Beli Kucing ini 
merupakan transaksi muamalah yang baru. Kedua transaksi ini ketika ditinjau 
dengan hukum Islam terdapat dua akad yang digunakan, yaitu akad hibah dan 
akad jual beli. 
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1. Analisis Semi Hibah dengan Akad Hibah 
Akad hibah merupakan salah satu bentuk akad tabbaru‟ yang 
dilakukan dengan tujuan mengharapkan ridha dari Allah SWT. Seperti 
yang telah disebutkan dalam bab II bahwa akad hibah adalah bentuk 
transaksi yang dilakukan pemberian harta benda kepada seseorang yang 
dilakukan pada saat pemilik masih hidup tanpa adanya imbalan.
2
 Dan hal 
ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa (4):4 yang 
berbunyi, 
( ( اًئِيرَم اًئيِنَى ُهوُلُكَف اًسْف َن ُوْنِم ٍءْي ََ  ْنَع ْمُكَل َْبِْط ْنَِإف ًةَلِْنِ َّنِِتَِاقُدَص َءاَسِّنلا اُوتَآَو4  
“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) dengan penuh kelahapan lagi baik akibatnya.”3 
Dalam praktik semi hibah kucing dengan menggunakan akad hibah 
yang dilakukan oleh anggota akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
bersifat sukarela dan manfaat. Dalam transaksi semi hibah, manfaat yang 
diambil adalah kucing yang telah diberikan dengan imbalannya berupa 
ganti biaya pakan selama pemeliharaan kucing. 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian ini sebagaimana telah 
diuraikan dalam BAB III, bahwa rukun dan syarat hibah adalah 
                                                          
2
 Hendi Suhendi, FiqhMuamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 210. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, hlm.115. 
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perbandingan antara ketentuan hukum Islam dengan praktik yang ada di 
lapangan. Maka akan disajikan tabel perbandingannya. 
Tabel 1 
Perbandingan Rukun dan Syarat Hibah dengan Praktik Semi Hibah 
dengan Akad Hibah Pada Akun Facebook Grup Jual Beli Surakarta 
 
No Rukun Hibah Syarat dari 
Rukun Hibah 
Praktik Semi Hibah 
Kucing dengan akad 
hibah 
1. Wâhib 
(Pemberi) 
Pemilik barang, 
bukan orang 
yang dibatasi 
haknya, 
mumayyiz, 
keadaan sadar. 
Pihak pemberi sudah 
memiliki KTP, sebagai 
pemilik penuh dan 
dilakukan dengan keadaan 
sadar dengan niat. 
2. Mauhûb  lah 
(Penerima) 
Penerima ada 
saat hibah 
dilakukan, 
memiliki 
kelayakan 
terhadap barang. 
Pihak penerima ada saat 
akad dilangsungkan, 
sanggup dibebani atas 
objek hibah. 
3 Mauhûb  
(Objek yang 
Terdapat barang 
yang dijadikan 
Terdapat barang yang 
dijadikan akad, yaitu 
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diberikan) objek akad, 
bernilai, sah 
untuk dimiliki, 
diterima oleh 
mauhûb  lah, 
dapat dikuasai.  
kucing ras seperti persia 
medium, mix-dome dan 
persia long-hair yang 
memiliki nilai jual, dapat 
diserahterimakan kepada 
mauhûb  lah dan menjadi 
milik mauhûb  lah. 
4 Akad (Ijab dan 
Qabul)  
Diucapkan 
dengan jelas 
yaitu berupa 
pemberian tanpa 
imbalan, apabila 
berupa kiasan 
bergantung pada 
niat, Jarak ijab 
dengan qabul 
harus 
disegerakan. 
Ijab diucapkan secara lisan 
dengan kata yang 
menunjukkan hibah secara 
jelas disertai dengan syarat 
imbalan, saat akad terjadi 
pertemuan antara pemberi 
dengan penerima, 
sehingga ijab dan qabul 
dilakukan dalam waktu 
yang bersamaan. 
Sumber: berdasarkan hasil wawancara pemberi dan penerima kucing 
dengan transaksi semi-hibah kucing pada akun facebook grup Jual Beli 
Kucing Surakarta.  
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Untuk menganalisis praktik transaksi semi hibah kucing pada Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta, maka dijelaskan secara 
sistematis  dalam bentuk sub-sub bagian berikut: 
a. Mengenai subyek 
Berdasarkan penelitian, subyek dalam praktik semi hibah kucing 
ini terdapat kedua belah pihak yang berakad yaitu wâhib (pemberi) dan 
mauhûb  lah (penerima). Pada dasarnya hibah dikatakan sah apabila 
wâhib dan mauhûb  lah sudah mumayyiz, apabila penerima hibah masih 
kecil atau gila, maka hibah diambil oleh walinya, mauhûb  lah harus 
memiliki kelayakan terhadap barang, ada pada saat akad, dan tidak ada 
paksaan untuk melaksanakan akad.
4
  
Dalam praktiknya pada transaksi semi hibah kucing yang 
dilakukan berasal dari kalangan yang memiliki usia baligh dan 
mumayyiz. Salah satu pemberi dalam transaksi semi hibah ini adalah 
Muhammad Ludfi, usia 30 tahun. Tujuan ludfi mengsemi-hibahkan 
kucingnya karena ia tidak sanggup untuk memelihara kucing tersebut 
sehingga ia dengan sadar melakukan transaksi semi hibah kucing. Saat 
proses semi-hibah kucing ia mencari pengadopsi yang benar-benar dapat 
merawat kucing, hal ini menunjukkan bahwa pengadopsi memiliki 
kelayakan terhadap kucing.  
                                                          
4
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2010), hlm. 84. 
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Pemberi lainnya dalam transaksi semi hibah kucing ini yaitu, Okky 
Mahendra Irvan, usia 23 tahun, melakukan transaksi semi hibah kucing 
dengan jenis kucing persia medium. Transaksi dilakukan dirumahnya 
sehingga penerima dapat memastikan kondisi kucing secara langsung.
5
 
Berdasarkan data di atas dapat diasumsikan bahwa para pihak yang 
melakukan transaksi semi hibah kucing telah memenuhi syarat untuk 
melakukan hibah, sebagaimana jumhur ulama sepakat bahwa orang 
yang melakukan hibah itu harus memenuhi syarat: 
1) Berakal 
Para pihak yang melakukan transaksi semi hibah dengan akad 
hibah pada akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta pada 
umumnya telah berakal, seperti pemberi yang menetapkan 
persyaratan imbalan berupa ganti pakan pada barang hibahnya. 
Dikutip dari hasil observasi dengan Muhammad Ludfi sebagai 
pemberi, bahwa ia mengsemi-hibahkan kucingnya berupa kucing 
jenis mix-dome dengan memberikan persyaratan adanya imbalan 
sebesar lima puluh ribu rupiah.
6
 Sedangkan pihak pembeli 
                                                          
5
 Hasil wawancara dengan Okky Mahendra Irvan (Pemberi Dalam Transaksi Semi Hibah 
Kucing Pada Akun Grup Jual Beli Kucing Surakarta), pada tanggal 12 Februari 2019, Pukul 09.30 
 
6
 Hasil Observasi dengan Muhammad Ludfi (Pemberi Dalam Transaksi Semi Hibah Kucing 
Pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta), pada tanggal 14 Februari 2019, pukul 15.00 
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dikatakan berakal karena mereka mampu memilih barang (jenis 
kucing) yang mereka inginkan dan menyetujui adanya imbalan. 
2) Baligh 
Dalam praktiknya, para pihak yang melakukan transaksi semi 
hibah kucing dengan akad hibah pada Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta ini telah menerapkan standar orang yang 
berakad, yaitu berusia 17 tahun keatas dan memiliki KTP. 
3) Kehendak pribadi, yang bukan paksaan orang lain.7 
Dalam praktiknya para pihak yang melakukan transaksi semi 
hibah kucing pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta 
ini dalam melakukan akadnya tidak dalam keadaan terpaksa karena 
dilakukan dengan kesadaran penuh. Hal ini ditunjukkan dengan 
pemberi melepaskan kucing kesayangannya untuk dirawat orang 
lain karena dirinya sudah tidak mampu untuk merawatnya.
8
 
Kemudian penerima sanggup untuk merawat kucing tersebut dan 
memberikan imbalan berupa ganti pakan untuk mengadopsi 
sehingga dengan sadar menerima kucing untuk dipelihara. 
Dari pembahasan diatas dapat diasumsikan bahwa para pihak 
yang melakukan transaksi semi hibah kucing, baik pemberi maupun 
                                                          
7
 Sulaeman Jajuli, Fiqh Madhzhab „Ala Indonesia, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm. 117. 
8
 Hasi Observasi dengan Muhammad Ludfi (Pemberi Dalam Transaksi Semi Hibah Kucing 
Pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta), pada tanggal 4 Februari 2019,  pukul 15.10, 
97 
 
 
 
penerima secara sukarela dan tidak dalam keadaan terpaksa dalam 
melakukan transaksi semi hibah dengan akad hibah menggunakan 
imbalan. 
b. Mauhûb  (Objek yang akan diberikan) 
Dalam praktik transaksi semi hibah kucing dengan akad hibah 
pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta yang menjadi 
objeknya yaitu berupa berbagai macam jenis kucing ras seperti jenis 
mix-dome, persia long hair, persia medium hair dan lain sebagainya. 
Untuk melihat keabsahannya dalam hibah harus memenuhi 
beberapa syarat seperti: berwujud saat akad, bernilai, sah untuk dimiliki, 
milik penuh pemberi, dapat dipisahkan dengan hak lainnya,dan benda 
yang dapat dikuasai. 
Pelaksanaan transaksi semi hibah kucing dengan akad hibah 
pada Akun Jual Beli Kucing Surakarta, dilihat dari syarat pertama 
bahwa objek berwujud saat akad. Dalam praktiknya pada saat transaksi 
semi hibah kucing kedua belah pihak melakukan pertemuan secara 
langsung pada saat akad dengan tujuan untuk memantau kucing, 
sehingga objek yang dihibahkan ada pada saat akad dilakukan. 
Kemudian syarat objek yang diberikan ialah harus memiliki 
nilai. Bahwa barang yang diberikan dalam transaksi semi hibah kucing 
ini bernilai karena barang yang disemi-hibahkan adalah kucing 
peliharaan dengan jenis kucing ras yang memiliki harga pasaran sesuai 
98 
 
 
 
dengan jenisnya, bukan seperti kucing liar yang tidak membutuhkan 
perawatan khusus untuk memeliharanya sehingga tidak memiliki nilai 
jual.
9
 
Kemudian syarat objek hibah selanjutnya adalah sah untuk 
dimiliki, milik penuh pemberi, dapat dipisahkan dengan hak lainnya dan 
dapat dikuasai. Bahwa dalam praktik transaksi semi hibah dengan akad 
hibah yang dilakukan oleh Muhammad Ludfi, kucing yang menjadi 
objek hibah menjadi sah untuk dimiliki penerima karena hak milik 
berpindah dari pemberi ke penerima sehingga menyebakan 
berpindahnya kekuasaan terhadap kucing tersebut. Adapun objek yang 
dihibahkan merupakan anakan dari indukan kucing peliharaanya, 
sehingga ia mengetahui jenis kucing yang dihibahkan. Hal ini 
membuktikan bahwa pemberi merupakan milik penuh kucing tersebut. 
Dari beberapa analisis diatas dapat disimpulkan bahwa, kucing 
yang menjadi objek hibah pada transaksi semi hibah kucing dengan 
akad hibah pada Akun Facebook Jual Beli Surakarta ini sudah 
memenuhi syarat untuk melakukan akad hibah sebagaimana yang 
terdapat dalam fiqh Islam. Dimana objek yang dijadikan hibah telah 
memenuhi beberapa syarat, diantaranya: berwujud saat akad, bernilai, 
                                                          
9
 Observasi Observasi di Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta,  pada tanggal 14 
Januari 2019, pukul 19.00 
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sah untuk dimiliki, milik penuh pemberi, dapat dipisahkan dengan hak 
lainnya,dan benda yang dapat dikuasai. 
c. Shighat (Ijab dan qabul) 
Shighat, ialah pernyataan kehendak diantara kedua belah pihak 
(pemberi dan penerima) dalam tercapainya kata sepakat dalam suatu 
perjanjian.
10
 Dalam bertransaksi semi hibah kucing dengan akad hibah 
pada akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini, cara yang 
digunakan antara pemberi dengan penerima dalam menyatakan ijab dan 
qabul adalah dengan lisan dan dengan menggunakan kata-kata yang 
jelas.  
Untuk dapat dikatakan sah, maka shighat harus memenuhi syarat 
shighat sebagaimana yang terdapat dalam hibah.  
1) Hibah dinyatakan sah dengan ijab dan qabul yang diucapkan 
dengan lafadz yang jelas. 
Hibah itu sah melalui ijab dan qabul yang ditunjukkan oleh 
pemberian tanpa imbalan. Dalam praktik transaksi semi hibah 
kucing dengan akad hibah pada akun Facebook Jual Beli Kucing 
Surakarta, ijab dan qabul antara pemberi dengan penerima 
dilakukan secara jelas melalui lisan yang diucapkan secara 
langsung, akan tetapi disyaratkan adanya imbalan sebagai ganti 
                                                          
10
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Studi tentang Teori Akad dalam Fikih 
Muamalat), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.123. 
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biaya perawatan kepada penerima. Sehingga hal ini menyebabkan 
akad hibah menjadi rusak. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab II, bahwa akad hibah 
seperti ini merupakan akad hibah bersyarat. Hibah bersyarat 
cenderung bersifat transaksional, sebagaimana akad mu‟awadhat 
(pertukaran/bisnis), padahal substansi hibah termasuk dalam 
domain akad tabarru‟(kebajikan). Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah 
berpendapat hukum yang berlaku terhadap akad hibah bersyarat 
yang terdapat dalam pokok perjanjian adalah hukum jual beli. 
Praktik semi hibah kucing dengan menggunakan akad hibah 
pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta pihak 
penerima menyetujui adanya imbalan ganti pakan sebagai biaya 
ganti perawatan. Sehingga kedua belah pihak melakukan hibah 
bersyarat dengan sukarela. 
Apabila ditinjau dalam fiqh Islam, akad tersebut batal dengan 
pertimbangan lafal sebab saling bertentangan. Perkataan hibah 
menuntut adanya pemberian secara sukarela. Jika dikenai ganti 
maka sama dengan jual beli menurut pendapat yang shahih 
dijalankan pada semua hukum jual beli setelah akad hibah.
11
 
2) Senjang waktu antara ijab dan qabul harus disegerakan 
                                                          
11
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi  Dalam Islam 
…,hlm.455. 
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Dalam praktik semi hibah kucing pada Akun Facebook 
Grup Jual Beli Kucing Surakarta, ijab dan qabul dilaksanakan 
dalam satu waktu dan satu tempat. Transaksi Semi hibah kucing 
menggunakan sistem  pantau cocok bayar (PCB) atau cash on 
delivery (COD), sehingga transaksi dilakukan saat kedua belah 
pihak bertemu secara langsung.
12
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ijab dan qabul 
sesuai dengan persyaratan shighat yang berkaitan dengan jarak 
waktu, karena pada dasarnya hibah merupakan pemberian hak milik 
suatu barang pada saat masih hidup.
13
 
3) Hibah dengan kata kiasan bergantung pada niat pemberi 
Dalam praktik semi hibah kucing dengan akad hibah, 
pemberi menunujukkan niat untuk menghibahkan kucingnya 
ditandai dengan kata yang merujuk pada hibah, yaitu pemberi 
menyebut kata adopsi untuk melepas kucingnya kepada penerima, 
meskipun disertai dengan persyaratan imbalan pada saat 
mengatakan ijab. 
                                                          
12
 Hasil wawancara pribadi dengan Andika Pratama (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 28 Februari 2019, pukul 14.17 
13
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi  Dalam Islam.., hlm. 
444. 
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Dari beberapa analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa 
shighat yang dilakukan para pihak dalam transaksi semi hibah 
kucing dengan akad hibah pada Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta ada yang tidak memenuhi syarat shighat yaitu 
berkenaan dengan peryataan ijab yang dikatakan pemberi yang 
berniat hibah tetapi disertai imbalan seperti pada akad jual beli. 
Sehingga menyebabkan akad hibah menjadi tidak sah menurut 
pendapat yang shahih.  
2. Analisis Semi Hibah dengan Akad Jual beli 
Jual beli adalah menukar barang dengan barang atau menukar barang 
dengan uang yang melibatkan dua pihak dengan cara melepaskan hak 
kepemilikan untuk tempo selamanya dari pihak yang satu kepada pihak 
yang lain atas dasar saling merelakan dengan perjanjian atau ketentuan 
yang dibenarkan syara‟.14 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. 
QS An-Nisa ayat 29, yang berbunyi: 
 َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي
(29)… ْمُكْنِم ٍضَار َت  
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan 
harta-harta kalian diantara kalian dengan cara yang bathil, kecuali 
dengan jalan perdagangan yang kalian saling ridha…”15 
                                                          
14
 Idris, Hadis Ekonomi…, hlm. 157. 
 
15
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya,, hlm. 83. 
103 
 
 
 
Dari ayat diatas diterangkan bahwa kita dilarang mengambil harta 
orang lain dengan jalan yang haram yang tidak sesuai syara‟. Akan tetapi 
diperbolehkan mengambil harta orang lain dengan jalan perdagangan atas 
dasar kerelaan dari kedua belah pihak selama tidak keluar dari koridor 
syara‟.16 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian ini sebagaimana yang 
telah diuraikan pada BAB III, bahwa rukun jual beli adalah perbandingan 
antara ketentuan hukum Islam dengan praktik yang berada pada lapangan, 
maka akan disajikan tabel perbandingannya. 
Tabel 2 
Perbandingan Ketentuan Hukum Islam dengan Praktik Semi Hibah 
Kucing menggunakan Akad Jual Beli Pada Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta 
 
No Hal Ketentuan Jual 
Beli Dalam 
Islam 
Praktik Semi Hibah 
dengan Akad Jual  
Beli 
1. Orang yang 
berakad 
Ada pihak-pihak 
yang melakukan 
transaksi jual beli 
Ada dua pihak yang 
melakukan transaksi 
semi hibah kucing 
dengan akad jual beli, 
yaitu penjual dan 
                                                          
16
 Wahbah Zuhaili, dkk. Ensiklopedia Al-Qur‟an, ( Jakarta: Gema Insani. 2007) , hlm.17. 
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pembeli 
2. Objek akad Suci, bermanfaat, 
dapat 
diserahterimakan, 
milik penuh 
penjual 
Objek yaitu berbagai 
jenis dan macam-
macam kucing ras 
seperti jenis persia 
medium, persia long 
hair, dan peaknose yang 
merupakan milik penuh 
penjual, dapat 
diserahterimakan. 
3. Shighat Ijab dan qabul Ada ijab dan qabul 
antara penjual dan 
pembeli dalam transaksi 
semi hibah kucing pada 
Akun Facebook Grup 
Jual Beli Kucing 
Surakarta yang 
dilakukan dengan lisan. 
4.  Alat tukar Nilai tukar barang Alat tukar dalam 
transaksi semi hibah 
kucing pada Akun 
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Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta 
disebut dengan ganti 
pakan yang dapat 
berupa barang atau 
uang. 
5. Tujuan akad Ada tujuan pokok 
melakukan 
transaksi jual beli 
Tujuan seseorang 
menjual kucing dengan 
semi hibah diantaranya 
yaitu sudah tidak dapat 
merawat kucing 
tersebut dikarenakan 
berbagai hal seperti 
sudah kebanyakan 
kucing, kucing dalam 
kondisi sakit dan 
pemilik jarang dirumah. 
Sumber: Hasil wawancara dengan Pendiri, Penjual, Pembeli yang 
melakukan transaksi semi hibah pada Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta 
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Untuk menganalisis praktik semi hibah kucing dengan akad jual beli 
pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta, maka sistematis 
akan diuraikan dalam sub-sub bagian berikut: 
a. Mengenai orang yang berakad 
Para pihak yang terlibat dalam semi hibah dengan jual beli 
pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta terdiri dari dua 
pihak, yaitu penjual dan pembeli yang melakukan transaksi semi hibah 
kucing. 
Pada dasarnya jual beli dikatakan sah apabila dilakukan oleh 
orang yang sudah baligh, berakal, kemauan sendiri, dan berhak 
membelanjakan hartanya. Orang yang dipaksa tidak sah akad jual 
belinya karena tidak ada kerelaan darinya.
17
 Transaksi jual beli 
menurut ulama Hanafiyah jika dilakukan anak kecil yang telah 
mumayiz maka transaksi tetap sah jika diijinkan oleh wali. Sedangkan 
menurut jumhur ulama transaksi tersebut tidak sah meskipun mendapat 
ijin walinya.
18
 
Dalam pelaksanaannya pada Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta ini yang menjadi pihak bertransaksi adalah mereka 
yang sudah baligh dan berakal, seperti: 
1) Pihak penjual 
                                                          
17
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam…, hlm. 39. 
18
 Abdul Rahman dkk, Fikih Muamalat,( Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),  hlm. 71. 
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Salah satu penjual pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta ialah Dewi Murti, usia 30 tahun, yang pernah bertransaksi 
semi hibah pada tahun 2018. Ia merupakan salah satu penjual 
dengan menggunakan transaksi semi hibah kucing yang menjual 
kucing jenis persia medium dengan harga seratus lima puluh ribu 
rupiah atau dapat ditukar dengan pakan kucing dengan merk 
equilibro kitten dengan harga normal sebesarlimaratus ribu rupiah. 
Tujuannya menjual kucing dengan semi hibah untuk mengurangi 
kucing jantan dirumahnya agar dirawat orang lain dan dengan 
persyaratan tidak untuk dijual kembali. 
Penjual lainnya pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta ialah Eris yang merupakan admin grup, berusia 26 tahun, 
ia menjual kucing jenis persia dengan harga tiga ratus ribu rupiah. 
Tujuannya melakukan semi hibah kucing karena murni ingin 
menjual dengan harga murah karena kucing tersebut memiliki 
kekurangan yaitu sakit jamur pada ekornya.
19
 
2) Pembeli 
Tania merupakan salah satu pembeli dalam transaksi semi 
hibah kucing, berusia 27 tahun, yang membeli kucing jenis 
himalaya dan persia dengan harga ganti pakan 10 kaleng besar 
                                                          
19
 Hasil wawancara dengan Eris Setyanto (Admin Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, di Surakarta, 19 Februari 16.15. 
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makanan kucing dan uang seratus ribu rupiah dengan jumlah total 
sebesar tiga ratus ribu rupiah. Dari transaksi tersebut dipersyaratkan 
kucing harus dirawat dan tidak boleh dijual kembali.
20
 
Berdasarkan data diatas dapat diasumsikan bahwa para pihak 
telah memenuhi syarat untuk melakukan jual beli, hal ini 
berdasarkan teori Fiqh Muamalah bahwa orang yang melakukan 
akad harus memenuhi syarat: 
a) Berakal 
Para pihak yang melakukan transaksi semi hibah 
kucing pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta 
pada umumnya telah berakal, seperti penjual yang mampu 
menetapkan harga (ganti pakan) pada setiap kucing yang 
disemi-hibahkan.Sedangkan pihak pembeli dikatakan berakal 
karena mereka mampu memilih kucing yang mereka inginkan 
dan mampu memilih jenis bayaran yang ditetapkan penjual 
yaitu dibayar dengan uang atau pakan kucing. 
b) Baligh 
Dalam praktiknya, para pihak yang melakukan 
transaksi semi hibah kucing dengan akad jual beli ini telah 
                                                          
20
 Hasil wawancara dengan Tania Safitri (Admin Komunitas Pecinta Kucing Indonesia), pada 
tanggal 25 Januari 2019, pukul 18.40. 
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menerapkan standar umur orang yang berakad, yaitu berusia 
lebih dari 17 tahun. 
c) Kehendak pribadi, yang bukan paksaan dari orang lain 
Dalam praktiknya, para pihak yang melakukan 
transaksi ini dilakukan secara sukarela dilihat dari transaksi 
yang menggunakan sistem PCB (pantau cocok bayar) dan 
COD (cash on delivery), sehingga kedua belah pihak saling 
bertemu untuk mendapatkan kesepakatan. 
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa para 
pihak yang melakukan transaksi semi hibah kucing pada Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini sudah 
memenuhi syarat untuk melakukan transaksi jual beli. 
b. Mengenai Objek akad 
Objek dalam transaksi semi hibah kucing pada Akun Facebook 
Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini yaitu berbagai jenis kucing ras 
peliharaan seperti persia dengan jenis persia medium maupun persia 
long-hair, himalaya, dan jenis kucing lainnya yang dalam 
transaksinya menggunakan semi hibah kucing dengan harga ganti 
pakan.
21
 
                                                          
21
 Observasi di Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta,  pada tanggal 15 Januari 2018, 
pukul  08.00. 
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Untuk melihat keabsahannya dalam jual beli harus memenuhi 
beberapa syarat di antaranya seperti: suci, bermanfaat, milik penuh 
penjual, dan dapat diserahterimakan pada saat akad berlangsung 
atau pada waktu yang telah disepakati bersama ketika transaksi 
berlangsung.
22
 
Pelaksanaan semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup 
Jual Beli Kucing Surakarta, dilihat dari syarat pertama yaitu barang 
harus suci. Bahwa kucing yang dijadikan objek transaksi 
merupakan kucing ras peliharaan yang membutuhkan biaya 
perawatan, tidak seperti kucing liar. Dengan demikian boleh 
memperjualbelikan kucing dalam konteks keindahannya, selain itu 
kucing dianggap tidak najis.
23
 
Kemudian syarat objek yang di jual belikan ialah bermanfaat. 
Bahwa kucing yang diperjualkan memiliki manfaat bagi 
pemiliknya, terutama bagi pecinta kucing karena kucing merupakan 
hewan kesayangan yang sudah dianggap seperti anggota keluarga 
dan kucing dianggap sebagai perhiasan rumah. 
                                                          
22
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Printika, 2009), hlm. 57 
23
 Umi Kholifah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing Peliharaan”, Skripsi, 
tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2017. 
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Kemudian syarat jual beli selanjutnya ialah barang yang 
menjadi objek jual beli ada pada saat transaksi dilakukan, milik 
penuh penjual, dan dapat diserahkan pada saat akad.
24
 
Bahwa dalam praktik transaksi semi hibah kucing dengan akad 
jual beli pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini 
menggunakan sistem pantau cocok bayar (PCB) atau  cash on 
delivery (COD). Pihak pembeli dan penjual melakukan pertemuan 
secara langsung untuk melihat spesifikasi dan kondisi kucing. serta 
harganya. Adapun kucing yang dijadikan objek jual beli merupakan 
kucing peliharaan milik penuh penjual, hal ini dapat dibuktikan 
dengan diketahuinya jenis kucing, umur kucing, serta indukan 
kucing, atau dapat dibuktikan dengan catatan vaksinasi kucing yang 
dilakukan pada dokter hewan, sehingga dengan jelas bahwa kucing 
yang dijual adalah miliknya sendiri. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa objek dapat 
diserahkan pada saat transaksi terjadi. Hal ini sesuai dengan syarat 
objek jual beli dalam fiqh Islam, karena apabila objek yang 
dijualbelikan bukan milik penjual maka hukumnya menjadi 
haram.
25
 
                                                          
24
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam…, hlm. 54. 
 
25
 Abdul Rahman, dkk…,hlm.75. 
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Dari beberapa analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa kucing 
yang menjadi objek semi hibah dengan akad jual beli pada Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini sudah memenuhi 
syarat untuk melakukan transaksi jual beli. Dimana objek yang 
dijadikan jual beli telah memenuhi beberapa syarat, diantaranya 
seperti: suci, bermanfaat, milik penuh penjual, dapat 
diserahterimakan pada saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
telah disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
c. Mengenai shighat akad 
Transaksi semi hibah kucing dengan akad jual beli pada Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini, cara yang diperoleh 
penjual dan pembeli dalam menyatakan ijab dan qabul adalah 
dengan lisan, dan sudah pasti menunjukkan perserikatan antara 
masing-masing pihak. Selain itu, ijab dan qabul dilakukan dalam 
tempat dan waktu yang sama, hal ini ditunjukkan dengan 
diserahkannya kucing dan biaya ganti pakan kucing pada saat akad 
berlangsung. 
Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa shighat 
yang dilakukan para pihak dalam transaksi semi hibah kucing 
dengan akad jual beli Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta ini sudah memenuhi syarat dari rukun shighat jual beli. 
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d. Mengenai nilai tukar  
Nilai tukar menjadi unsur yang penting dalam sebuah transaksi 
jual beli. Dalam praktiknya yang menjadi nilai tukar pada transaksi 
semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta ini diistilahkan dengan kata ganti pakan. Ganti pakan 
dipakai untuk menunjukkan harga yang harus dibayar pembeli atas 
kucing yang dijual. Ganti pakan dapat berupa uang atau pakan 
kucing. Jumlah harga yang dibayarkan pada akad semi hibah kucing 
lebih rendah dari harga jual beli kucing di pasaran.  
Untuk melihat keabsahannya dalam jual beli harus memenuhi 
beberapa syarat terkait dengan harga, diantaranya seperti: harga 
atau jumlah yang disepakati oleh para pihak, diserahkan pada waktu 
akad.
26
 Berikut penjelasannya: 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 
Bahwa dalam praktik semi hibah kucing dengan akad 
jual beli pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta 
ini, penjual mematok harga berdasarkan biaya pakan selama 
kucing dirawat penjual. Jumlah biaya pakan pada transaksi ini 
ditentukan oleh penjual dengan menggunakan dua pilihan yaitu 
biaya ganti pakan berupa uang atau ganti pakan berupa pakan 
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Ibid, hlm. 76. 
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kucing dengan merek sesuai dengan makanan kucing sehari-
hari. Kemudian pembeli memilih salah satu metode 
pembayaran sebagai bentuk persetujuan terhadap harga yang 
ditetapkan penjual. 
Jual beli dengan tukar menukar barang disebut dengan 
jual beli muqayadhah yang boleh dilakukan dengan syarat 
buakan tukar menukar emas dengan perak.
27
 Dalam praktik 
transaksi semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta dilakukan tukar menukar objek jual beli 
berupa kucing yang ditukar dengan pakan kucing yang 
diketahui jumlahnya, sehingga diperbolehkan. 
2) Dapat diserahkan pada saat akad 
Bahwa dalam praktiknya biaya ganti pakan berupa 
uang atau berupa pakan kucing yang dijadikan alat pembayaran 
dalam transaksi semi hibah ini dilakukan pada saat terjadi 
transaksi jual beli yakni pada saat akad berlangsung.
28
 
Dari beberapa analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai tukar yang berupa uang atau pakan kucing pada transaksi 
                                                          
27
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 48. 
 
28
 Hasil wawancara dengan Dewi Murti (Anggota Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing 
Surakarta), di Surakarta, 4 Februari 2019, pukul 09.00 
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semi hibah kucing dengan akad jual beli ini, sudah memenuhi 
syarat nilai tukar dalam fiqh Islam. 
e. Mengenai tujuan akad 
Pada transaksi semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup 
Jual Beli Kucing Surakarta memiliki tujuan yang berbeda pada 
setiap orang yang melakukannya. Dalam praktiknya, transaksi semi 
hibah kucing yang dilakukan Dewi murti yang bertujuan untuk 
mengurangi kucing jantan dirumahnya, sehingga ia menjual kucing 
persianya dengan semi hibah dengan harga murah dikarenakan 
dalam menjual kucingnya ditetapkan persyaratan kepada pembeli, 
syaratnya yaitu: kucing harus dirawat dan tidak boleh dijual 
kembali. 
Selain itu transaksi semi hibah kucing yang dilakukan oleh 
Tania Safitri, sebagai pembeli ia disyaratkan kepada penjual untuk 
tidak menjual kucing yang telah dibelinya. 
Ditinjau dari tujuan akad jual beli bahwa setiap orang saat 
membeli barang mempunyai tujuan ingin memiliki barang dengan 
sepenuhnya sehingga ia berkuasa atas barang tersebut. Begitupun 
dengan penjual memiliki tujuan agar mendapatkan hasil penjualan 
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yang kemudian dapat digunakan sesuai keinginannya.
29
 Maka jika 
salah satu pihak mensyaratkan sesuatu hal yang bertentangan 
dengan tujuan jual beli tersebut maka persyaratanya tidak sah atau 
batal. 
Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan akad semi 
hibah dengan akad jual beli disertai persyaratan objek tidak boleh 
dijual kembali oleh pembeli ini, tidak sesuai dengan tujuan akad 
jual beli. Sehingga akad jual beli ini menjadi tidak sah sebab 
akadnya fasid dan batal. 
3. Analisis Transaksi Semi Hibah Kucing Berdasarkan ‘Urf 
„Urf (kebiasaan masyarakat) adalah sesuatu yang berulang-ulang 
dilakukan oleh masyarakat di daerah tertentu kemudian terus menerus 
dijalani baik sepanjang masa atau pada masa tertentu saja.
30
 Ulama 
menyatakan bahwa „urf menjadi salah satu sumber dalam penggalian 
hukum, menetapkan sebagai dalil apabila tidak ditemukan secara rinci 
dalam nash. 
Transaksi semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup Jual Beli 
Surakarta merupakan salah satu transaksi yang sudah dilakukan sejak 
sebelum pembuatan grup pada tahun 2012 sampai sekarang. Semi hibah 
                                                          
29
 Muhammad Arifin, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), 
hlm. 169. 
30
 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 161. 
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kucing pada dasarnya memindahkan hak milik kucing dari pemilik kucing 
kepada orang lain. Istilah semi hibah kucing sudah menjadi kebiasaan 
bagi kalangan pecinta kucing untuk menyebut transaksi jual beli kucing 
dengan harga murah atau hibah bersyarat.  
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa semi hibah kucing  pada 
Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta merupakan suatu „urf  
dalam transaksi yang berkaitan dengan kucing. Dimana semi hibah 
kucing ini sudah dilakukan berulang-ulang dan terus menerus oleh 
masyarakat didaerah tertentu. 
„Urf terbagi menjadi dua jenis yakni, „urf sahih dan „urf fasid. „Urf 
sahih yaitu kebiasaan yang dapat diterima karena di dalamnya tidak 
terdapat pertentangan dengan dalil syara‟. Maka „urf sahih harus dijaga 
dan dipelihara dalam pembentukan hukum. Sedangkan „urf fasid adalah 
sesuatu yang telahsaling dikenal manusia tetapi bertentangan dengan 
dalil-dalil syara‟.31  
Dalam praktik semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta, setelah dianalisis terdapat dua akad didalamnya 
yaitu akad hibah dan akad jual beli. Perbedaan akad terletak pada niat 
masing-masing pihak yang bertransaksi semi hibah kucing.  
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 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh..., hlm. 162. 
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Semi hibah kucing dengan akad hibah dilakukan pemilik kucing 
dengan berniat menghibahkan kucingnya kepada orang lain tetapi pemilik 
mengharapkan adanya imbalan sebagai ganti biaya pakan selama merawat 
kucing. imbalan dibebankan kepada penerima. Adanya imbalan dalam 
akad hibah ini disetujui kedua belah pihak sehingga terdapat kerelaan dari 
keduanya. Dengan demikian terjadi unsur gharar didalamnya karena pada 
dasarnya akad yang digunakan adalah akad hibah akan tetapi ada harga 
yang harus dibayarkan seperti dalam akad jual beli. Terjadi multiakad 
yang menimbulkan akibat hukum yang bertentangan pada objek yang 
sama, sehingga menyebabkan tidak sinkronnya antara kewajiban dan 
hasil.
32
 Larangan ini berdasarkan hadis Nabi Saw: 
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ُعْي َب َلاَو ْنَمْضَت َْلَ اَم ُحِْبر َلاَو ٍعْي َب ِفِ ِنَاطْر ََ  َلاَو ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل َِيَ َلا 
“Tidaklah halal transaksi hutang piutang yang dicampur dengan 
transaksi jual beli, tidak boleh ada dua syarat dalam satu transaksi jual 
beli tidaklah halal keuntungan yang didapatkan tanpa adanya tanggung 
jawab untuk menanggung kerugian, dan engkau tidak boleh menjual 
barang yang bukan milikmu.”33 
 
Menurut pertimbangan bahwa gharar tersebut dapat ditangani 
dengan analisis teori baru yang telah menjadi adat kebiassan dan telah 
memenuhi kerelaan antar pihak bahkan masih berlaku hingga saat ini dan 
                                                          
32
 Hasanuddin Maulana, “Multiakad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga 
Keuangan Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, (Jakarta), Vol. 3 Nomor 1, 2011, hlm. 
176. 
33
 Ibnu Mas‟ud, Fiqh Mahzab Syafi‟I Muamalat, Munakahat, Jinayat, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2007), hlm. 36. 
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menjadi bukti bahwa para pihak mendapat manfaat dari praktik semi 
hibah dengan akad hibah ini. Hal ini didasarkan pada hadis Radulullah 
SAW yang berbunyi: 
اْوُّ باََتَ اْوُداَه َت  
“Saling menghadiahilah kalian niscaya kalian akan saling 
mencinta”. (HR. Al-Bukhari, an-Nasa‟I, al-Hakim, dan al-Baihaqi). 34 
 
Dari hadis diatas Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling 
memberi hadiah karena dapat menarik rasa cinta diantara manusia. Dalam 
praktik semi hibah kucing dengan akad hibah, pemberi memberikan 
kucing kepada penerima yang dianggap dapat merawat kucingnya 
kemudian penerima memberikan imbalan kepada pemberi sebagai bentuk 
terimakasih karena sudah diberikan kepercayaan untuk merawat kucing 
tersebut dan masing-masing pihak menunjukkan kerelaan dalam 
melakukan transaksi semi hibah kucing.   
Sedangkan semi hibah kucing dengan akad jual beli dilakukan 
oleh pemilik kucing berniat menjual kucingnya kepada pembeli dengan 
harga murah. Semi hibah seperti ini bergantung pada niat masing-masing 
pihak. Berdasarkan data yang diperoleh semi hibah dengan akad jual beli 
ini dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Semi hibah dengan akad jual beli murni karena menjual murah kucing 
                                                          
34
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. Ke-2, 2010),  hlm. 
83. 
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2. Semi hibah dengan akad jual beli dengan persyaratan tidak dijual 
kembali. 
Semi hibah dengan akad jual beli yang dilakukan tanpa ada 
persyaratan apapun sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam fiqh 
Islam. Akan tetapi semi hibah dengan akad jual beli yang disertai 
persyaratan kucing tidak boleh dijual kembali yang ditetapkan penjual 
kepada pembeli, meskipun keduanya saling rela maka semi hibah ini tetap 
tidak sah, karena persyaratan tersebut bertentangan dengan tujuan jual 
beli.  
Pada dasarnya „urf diperbolehkan apabila tidak bertentangan dengan 
hukum syara‟, berdasarkan data diatas menunjukkan adanya pertentangan 
antara teori akad jual beli dengan praktik semi hibah kucing, sehingga 
„urf semi hibah dengan akad jual beli yang mensyaratkan objek tidak 
boleh dijual kembali setelah perpindahan hak milik menyebabkan „urf 
fasid . 
Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa semi hibah 
kucing pada Akun Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta yang 
diperbolehkan ialah semi hibah dengan akad hibah dan semi hibah dengan 
akad jual beli tanpa persyaratan tidak dijual kembali. Sedangkan semi 
hibah kucing dengan akad jual beli dengan persyaratan tidak boleh dijual 
kembali menjadi fasid karena bertentangan dengan tujuan akad jual beli.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dilakukannya pengkajian, analisis serta pembahasan pada 
bab sebelumnya atas praktik transaksi semi hibah kucing pada Akun Grup 
Jual Beli Kucing Surakarta yang dirumuskan sesuai dengan tujuan penelitian 
ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan praktik transaksi semi hibah kucing pada Akun Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta ini merupakan salah satu transaksi yang berkaitan 
dengan objek kucing. Semi hibah kucing merupakan proses kepemidahan 
hak milik kucing dari pemilik kepada pengadopsi. Dalam transaksinya 
semi hibah dapat dilakukan dengan akad hibah dan akad jual beli. Pemilik 
kucing memposting kucing yang disemi-hibahkan pada Akun Facebook 
Grup Jual Beli Kucing Surakarta, transaksi dilakukan dengan pertemuan 
secara langsung antara kedua belah pihak untuk melihat kondisi kucing. 
Dalam transaksinya pemilik menetapkan biaya ganti pakan untuk 
mengadopsi kucing tersebut. 
2. Tinjauan hukum Islam dalam praktik semi hibah kucing pada Akun 
Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta ini secara hukum Islam 
dilakukan dengan dua akad, yaitu menggunakan akad hibah dan akad jual 
beli.  
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a. Semi hibah dengan menggunakan akad hibah menurut fiqh Islam 
sebagian besar telah memenuhi rukun dan syarat, hanya terdapat 
ketidakjelasan mengenai akad yang digunakan, sehingga 
menyebabkan terjadinya multiakad. Akan tetapi jika ditinjau dari adat 
kebiasaan (urf), adanya imbalan berupa ganti pakan dalam akad hibah 
ini diperbolehkan karena kedua belah pihak saling mendapatkan 
manfaat. Hal ini sesuai dengan anjuran Rasulullah SAW untuk saling 
memberikan hadiah.  
b. Semi hibah dengan menggunakan akad jual beli menurt Fiqh 
Muamalah telah memenuhi seluruh rukun dan syarat jual beli. Akan 
tetapi semi hibah dengan akad jual beli yang menggunakan 
persyaratan kucing tidak boleh dijual kembali, tidak sesuai dengan 
tujuan akad jual beli sehingga semi hibah semacam ini menjadi batal. 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dianjurkan penyusun dalam permasalahan 
yang disajikan dalam penyusunan skripsi ini, antara lain: 
1. Dalam praktik semi hibah kucing pada Akun Facebook Grup Jual Beli 
Kucing Surakarta hendaknya diperjelas mengenai akad yang digunakan, 
sehingga akibat hukum yang ditimbulkan menjadi jelas. 
2.  Bagi para pihak khususnya pemilik kucing yang ingin melakukan transaksi 
semi hibah dengan menggunakan akad jual beli hendaknya, tidak 
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mensyaratkan kepada pembeli dengan syarat yang bertentangan dengan 
hukum syara‟. 
3. Bagi pihak pemilik kucing yang melakukan semi hibah dengan akad hibah, 
hendaknya tidak mematok jumlah imbalan kepada penerima, karena pada 
dasarnya hibah merupakan pemberian tanpa mengharap imbalan. 
4. Bagi pihak pengadopsi apabila pemilik melakukan semi hibah kucing 
dengan akad hibah, hendaknya memberikan imbalan sepantasnya sebagai 
bentuk ucapan terimakasih karena sudah diberikan kepercayaan untuk 
merawat kucing tersebut. 
5. Bagi admin hendaknya memberikan peraturan khusus mengenai transaksi 
semi hibah yang menggunakan persyaratan untuk menghindari resiko 
terjadinya sengketa antara pemilik sebelumnya dan pengadopsi. 
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LAMPIRAN I 
DAFTAR PERTANYAAN‟ 
A. Admin Grup Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Grup Facebook Jual Beli Kucing 
Surakarta? 
2. Bagaimana struktur organisasi di Grup Facebok  Jual Beli Kucing 
Surakarta? 
3. Apa saja visi, misi dan tujuan dari Grup Facebook Jual beli Surakarta? 
4. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam Grup Facebook Jual Beli Kucing 
Surakarta? 
5. Bagaimana ketentuan transaksi semi hibah kucing yang dilakukan lewat 
Grup Facebook Jual Beli Surakarta? 
B. Para Pelaku Semi Hibah Kucing dan Anggota di Grup Facebook Jual 
Beli Kucing Surakarta 
1. Bagaimana pengetahuan anda mengenai semi hibah kucing? 
2. Bagaimana proses transaksi semi hibah kucing? 
3. Apa tujuan dari transaksi semi hibah kucing? 
4. Bagaimana ijab dan qabul (kesepakatan) yang terjalin dari transaksi semi 
hibah kucing? 
5. Berapa imbalan yang harus diberikan untuk mengadopsi kucing melalui 
transaksi semi hibah kucing? 
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LAMPIRAN II 
DAFTAR RESPONDEN 
No Nama Umur Tanggal Alamat Agama 
1. Arif Saputra 25 th 19 Febuari 
2019 
Surakarta Islam 
2. Andika Pratama 23 th 28 Januari 
2019 
Surakarta Islam 
3. Tania Safitri 27 th 25 Januari 
2019 
Surakarta Islam 
4. Dewi Murwati 30 th 4 Febuari 
2019 
Surakarta Islam 
5. Muhammad 
Ludfi 
30 th 4 Febuari 
2019 
Surakarta Islam 
6. Okky Mahendra 
Irvan 
23th 12 Febuari 
2019 
Surakarta Islam 
7. Eris Setyanto 26th 19 Febuari 
2019 
Surakarta Islam 
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LAMPIRAN III 
DATA INFORMASI DAN FOTO 
1. Akun Facebook Jual Beli Surakarta 
 
(Halaman Facebook Grup Jual Beli Kucing Surakarta) 
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2. Wawancara peneliti dengan beberapa narasumber 
 
Wawancara dengan Andika Pratama 
(Admin Akun Facebook Grup Jual 
Beli KucingSurakarta) 
 
 
Wawancara dengan Eris Setyanto 
(Pihak penjual dalam transaksi semi 
hibah kucing pada Akun Facebook 
Grup Jual Beli KucingSurakarta) 
 
Wawancara dengan Dewi Murti (Pihak 
penjual dalam transaksi semi hibah 
kucing pada Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta) 
 
Wawancara Dengan Tania Safitri 
(Pihak pembeli dalam transaksi semi 
hibah kucing) 
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Wawancara dengan Arif Saputra 
(Pendiri Akun Facebook Grup Jual 
Beli Kucing Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Muhammad Lufi 
(Pihak pemberi dalam transaksi semi 
hibah kucing) 
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3. Postingan semi hibah kucing 
 (Postingan semi hibah kucing oleh 
Okky Mahendra Irvan) 
 
(Semi hibah kucing Oleh Muhammad 
Ludfi) 
 
 
(Postingan semi hibah kucing oleh Eris 
Setyanto) 
 
 
 
Postingan semi hibah kucing dengan 
akad  hibah  berbayar
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LAMPIRAN IV 
Transkip Wawancara 
Nama   : Arif Saputra 
Jabatan  : Pendiri Grup Facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
Peneliti: Apakah betul mas Arif adalah pendiri Grup Jual Beli Kucing Surakarta? 
Narasumber: Iya mbak saya yang buat grup itu. 
Peneliti: Awal mula mas Arif buat grup itu bagaimana mas boleh diceritakan? 
Narasumber: Saya mendirikan grup itu niatnya untuk orang yang suka memelihara 
kucing, grup itu saya dirikan karena banyaknya pecinta kucing yang bingung mau 
cari kucing dimana. Soalnya waktu itu grup jual beli kucing minim banget. 
Banyak juga yang nanya-nanya ke saya tentang kucing misalnya kalo ada yang 
sakit minta solusi untuk mengatasinya. Jadi bagi pecinta kucing di Solo ini bisa 
sharing-sharing di grup tentang pekucingan, bisa jualan gratis disini, bisa nawarin 
jasa pacak kucing kalo punya kucing yang lagi birahi, banyak pet shop yang 
nawarin jasa perawaan grooming kucing juga, jadi bisa membantu semua mbak 
baik penjual ataupun pembeli. 
Peneliti: Berarti itu atas inisiatif mas Arif sendiri atau ada yang lain? 
Narasumber: Iya itu saya sendiri mbak yang inisiatif, kebetulan di solo dulu 
belum ada grup facebook jual beli kucing adanya di daerah-daerah lain yang jauh, 
kalo jauhkan bawa kucingnya susah, kasihan juga kalo kucing dibawa perjalanan 
jauh biasanya bisa bikin stres kucingnya. 
Peneliti: Kucing yang dicari biasanya jenis apa aja mas? 
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Narasumber: biasanya kucing ras sih mbak tapi yang cari domestik juga ada, 
jenisnya ada banyak tergantung tipe bulunya ada yang berbulu medium, ada yang 
panjang, bahkan ada yang nyari kucing sphynx yang ga ada bulu sama sekali. 
Peneliti: Grupnya berdiri tahun berapa mas? 
Narasumber: 2012an. 
Peneliti: itu anggotanya daritemen-temen mas arif atau yang lain? 
Narasumber: campur mbak, tapi banyak yang lainya. 
Peneliti: Awal dibuat dulu anggotanya ada berapa mas? 
Narasumber: Kalo awal dulu sekitar kurang lebih 100an mbak, tapi kalo sekarang 
udah tambah berkembang jadi lebih banyak sekitar 40 ribuan lebih yaa, 
alhamdulillah berarti semakin banyak orang yang tertarik dan peduli dengan 
kucing. 
Peneliti: Dari 40 ribuan anggota itu apakah semua aktif dalam grup? 
Narasumber: Yaa ga semua aktif mbak yang paling aktif biasanya admin karna 
harus selalu mantau grup, buat anggota yang aktif paling orang jualan kucing 
yang selalu mantau harga pasaran kucing atau yang punya pet-shop, yang mau 
cari-cari kucing biasanya juga aktif sama yang punya kucing lagi sakit biasanya 
minta pendapat anggota lain buat solusinya. 
Peneliti: Untuk struktur organisasi dalam grup tersebut bagaimana mas? 
Narasumber: Ga ada strukturnya mbak hanya ada admin aja yang saya terapkan di 
grup itu. Adminya dari temen-temen saya yang juga pecinta kucing, kerjanya 
mantau grup jadi temen saya ada 3 yang tak jadiin admin biar kalo ada yang sibuk 
yang lainya bisa mantau. 
Peneliti: Tugasnya admin dalam grup itu untuk apa saja mas? 
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Narasumber: Tugasnya menanggapi permintaan orang yang mau bergabung di 
grup dan menghapusi postingan yang tidak sesuai dengan tema grup yang sudah 
ada aturannya pada beranda grup, misalnya kalo ada yang jualan selain berkaitan 
dengan kucing mbak kayak baju, hp, motor. Kalo ada yang bikin rusuh digrup 
juga admin harus mengeluarkan orang itu mb biar ga ada perdebatan pajang. 
Peneliti: Ada perkumpulan anggota grup gitu ga mas? 
Narasumber: Ga ada mbak tapi kebanyakan udah ada perkumpulan sendiri-sendiri 
mbak di solo misalnya di Kopekuso (Komunitas Pecinta Kucing Solo) sering ada 
acara, anggota grup saya banyak yang ikut Kopekuso, kalo Kopekuso kan lebih 
khusus buat sharing-sharing antar cat lover. 
Peneliti: Transaksi yang berkaitan dengan kucing biasanya ada apa aja mas 
khususnya dalam grup ini? 
Narasumber: transaksi biasanya PCB (Pantau Cocok Bayar) atau COD, kalo 
kucing biasanya di hibahin, semi hibah sama jual beli mbak tergantung orangnya 
maunya yang mana. Abis posting digrup kalo ada yang minat beli pembelinya 
biasanya mantau kucing secara langsung biar tau kondisinya kalo cocok sama 
kucing dan harganya baru mereka bayar jadi digrup buat ngiklanin dan 
transaksinya pada ketemuan masing-masing. 
Peneliti: Menut mas arif transaksi semi hibah kucing itu bagaimana? 
Narasumber: Kucing hendak diberikan tapi yang mau ambil harus bayar sejumlah 
uang sebagai ganti biaya perawatan dan beli makanan selama memelihara 
kucingnya itu, jumlah duitnya bervariasi terserah yang mau mengambil kucing itu. 
Peneliti: Jadi hibah tapi bayar imbalan atau dijual tapi dengan harga sejumlah 
perawatan mas? 
Narasumber: ya itulah semi hibah jadi bisa dibilang gitu mbak diantara hibahin 
kucing sama jual kucing tapi  yang jelas harus ganti pakan kucingnya itu. 
Peneliti: Istilah semi hibah udah ada sejak kapan mas? 
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Narasumber: Udah dari dulu mbak awal-awal saya buat grup udah ada yang semi 
hibah kucing . 
Peneliti: Kalo di grup Facebooknya mas arif udah berapa kali ada transaksi semi 
hibah kucing? 
Narasumber: Udah sering banget mbak ga tak hitung hehe tapi liat di facebooknya 
aja mbak untuk pastinya. 
Nama   : Andika Pratama 
Jabatan  : Admin Grup Facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
Peneliti: Kaka bisa sedikit cerita mengenai bagaimana sih awal berdirinya grup 
jual beli kucing Surakarta? 
Narasumber: Wah kalo itu saya kurang tau ka soalnya saya cuman dijadiin admin 
sama temen saya yg buat grup ini cobatanya aja sama eris ka dia bener bener 
pecinta kucing dan selalu mantau grup. 
Peneliti: menurut kaka semi hibah kucing itu apa ka? 
Narasumber: Setahu saya kalo semi hibah itu si pemberi berniat melepaskan 
kucing kesayangannya tapi dia tidak memandang hargamaupun nominalnya, 
namun diganti dengan barang lain seikhlasnya. 
Peneliti: Barang lain itu seperti apa ka? 
Narasumber: Contohnya dengan pakan atau perlengkapan lain yang masih 
bersangkutan dengan kucing 
Peneliti: ketentuan ganti pakan itu biasanya dari pemilik kucing atau penerima ka? 
Narasumber: pemilik kucingnya. 
Peneliti: ketentuan dari pemilik kucing itu apa saja ka mengenai ganti pakannya? 
Narasumber: Biasanya sang pelepas udah memberikan batasan atau menyebutkan 
jumlah barangnya. Contoh ganti pakan aja 2 kg. 
Peneliti: ganti pakan 2 kg itu penerima harus ngasih dalam bentuk pakan atau bisa 
diganti pake lainnya ka misal pake uang? 
Narasumber: diuangkan juga bisa sih, ada juga yg minta diganti dengan uang. 
141 
 
 
 
Peneliti: biasanya kenapa pemberi kucing itu meng-semi hibahkan kucinya ka? 
Narasumber: bagi saya semi hibah  itu dengan alasan udah kebanyakan kucing  
dirumahnya takut ga terawat sepenuhnya. Makanya pemilik kucing men-
semihibahkan kucingnya biasanya pemilik ngasih syarat kucing yang diberikan 
harus dirawat dengan baik. 
Peneliti: Menurut kaka setuju ga kalo semi hibah kucingitu bisa disebut jual beli 
dengan harga murah? 
Narasumber: Saya ga setuju sih, tapi kadang biar cepet laku ada orang yang 
menyebutnya dengan semi hibah padahal cuman modus biar cepet laku dengan 
kondisi seadanya. 
Peneliti: Mengenai proses transaksi semi hibah sendiri itu  gimana ya ka? 
Narasumber: setahu saya pemberi bener2 mencari adopter yang bisa ngrawat 
kucingnya dengan baik kemudian adopternya ngambil kucing dengan membawa 
ketentuannya tadi misal ganti pakan2 kg yaa dia harus bawa pakan 2 kg. 
Peneliti: di grup facebook ini ada perkumpulannya gitu ga ka, buat meet up bareng 
anggota grup? 
Narasumber: Gaada sihka, karena rata2 anggota gabungan dari KOPEKUSO 
(Komunitas Pecinta Kucing Solo) dan cat lover Solo, jadi udah padapunya grup 
perkumpulan sendiri sendiri. 
Peneliti: mungkin adalagi kak yang mau disampaikan mengenai grup facebook 
dan semi hubah kucingnya? 
Narasumber: itu aja sih ka menurutku. 
Peneliti: Baik ka terimakasih atas informasinya. 
Nama   :Dewi Murwati 
Jabatan :Pelaku semi hibah kucing (pemberi) pada grup 
facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
Peneliti: mbak dewi ini anggota grup jual beli kucing Surakarta? 
Narasumber: Ya betul 
Peneliti: udah pernah transaksi semi hibah kucing apa belum mbak?  
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Narasumber: sudah mbak. 
Peneliti: menurut mbak dewi transaksi semi hibah kucing itu gimana? 
Narasumber: sebelumnya kita kupas dulu nih apa maknanya semi hibah, kita 
bedain dulu yaa arti kata hibah dan jual, Hibah= dikasih secara 
cuma-cuma gratis; Jual: bayar pake duit; Jadi kalo semi hibah bisa 
dijual setengah harga atau dituker dengan barang yang dibutuhkan. 
Misal pakan 5 kg. 
Peneliti: Transaksi Semi hibah mbak dewi dulu gimana mbak? 
Narasumber: Dulu saya  pernah jual kucing dengan semi hibah bisa tuker pakan 
merk equilibro kitten atau uang 150 ribu.  
Peneliti: pakannya itu tergantung yang dimakan kucing biasanya ya mbak? 
Soalnya kan kucing pakannya beda-beda. 
Narasumber: Sesuai yang dibutuhkan atau yang dimakan kucing si penjual. 
Peneliti: kemaren kucing yang disemi hibahkan itu jenisnya apa yaa mbak terus 
kalo dijual biasa harga wajarnya berapa? 
Narasumber: Jenis persia medium nose, harga normalnya 500 ribu. 
Peneliti:  kalo boleh tau kenapa mbak dewi kemaren jual semi hibah mbak kok ga 
dijual biasa aja kan harganya lebih mahal. 
Narasumber: itu karena ada beberapa faktor,, kalo saya emang sedang mengurangi 
kucing jantan di rumah. Dan saya memilih calon pembelinya juga 
ada syaratnya dengan syarat dirawat sendiri dan tidak dijual lagi. 
Karena kucing itu binatang kesayangan nabi yang harus kita sayang 
juga. Memelihara kucing itu butuh kasih sayang juga, karena kucing 
binatang yang peka bida merasakan dan penyayang juga pada kita. 
Peneliti: berarti kucingnya itu masih dipantau yaa mbak, apa syaratnya dulu 
cuman perjanjian lisan aja yaa mbak? 
Narasumber: ya sebenernya cuma modal percaya gitu sih mbak ikut kata hati. 
Peneliti: kemaren banyak yang minat ya mbak terus milihnya gimana? 
Narasumber: banyak yang minat mbak saya pilih yang kira kira bisa ngerawat 
kucing. 
143 
 
 
 
Peneliti: kalo udah ketemu yang cocok kucingnya diambil dirumah apa COD 
mbak? 
Narasumber: di rumah mbak kan sekalian kenalan sama calon adopternya/pemilik 
barunya. 
Peneliti: postingan semi hibahnya masih ada ga mbak? 
Narasumber: udah saya hapus mbak kalo udah laku biasanya langsung tak hapus. 
Peneliti: oke mbak gapapa tapi initinya mbak dewi posting semi hibah kucing 
dengan ganti pakan merknya tergantung yg biasa dimakan kucingnya 
3 kg atau uang 150 ribu dengan syarat si adopter harus merawat 
kucing dengan baik dan tidak boleh dijual lagi, gitu yaa mbak? 
Narasumber: yaa betul. 
Peneliti: baik mbak dewi terimakasih atas informasinya. 
            
Nama  : Tania Safitri 
Jabatan : Pelaku Transaksi semi hibah kucing (Penerima) 
Peneliti: Permisi ka tania. Menurut kakak semi hibah kucingitu gimana yaa ka? 
Narasumber: Kalo yang saya tau ya semi hibah itu mirip sama jual beli cuma 
posisinya harganya itu bukan harga pasaran tapi lebih ke harga rugi, jadi misalkan 
adayang semi hibah itu biasanya cukup ganti pakan. 
Peneliti: Bedanya semi hibah dan jual beli itu gimana mbak? 
Narasumber: mirip jual beli sih mbak tapi kalo jual beli ngikutin harga pasaran 
kalo semi hibah biasanya dibawah itu. 
Peneliti: mbak tania udah pernah semi hibah? 
Narasumber: saya sering dapet kucing hasil semi hibah biasanya jarang pake uang 
malah pake pakan kucing.  
Peneliti: kucing jenis apa mbak ganti pakan berapa kg? 
Narasumber: Jenis himalayan sama persia ganti pakannya sekitar 10 kaleng besar 
makanan kucing, sama uang 100 ribu ditotal sekitar 300 ribu keluar. 
Peneliti: kucingnya itu kenapa di semi hibah ya mbak? 
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Narasumber: ownernya terlalu banyak kucing tapi biasanya tiap orang punya 
alasan yang berbeda. 
Peneliti: pas di semi hibah ada syarat lain atau tidak mbak selain harus ganti 
pakan? 
Narasumber: kucingnya harus dirawat dengan baik mbak terus juga ga boleh 
dijual lagi. Soalnya dari ownernya sendiri nglepas kucingnya karna ga bisa 
ngrawat mbak daripada ga terawat makanya di kasih ke saya diganti sama 
pakannya jadi fungsinya semi hibah gitu mbak kalo jualkan kucingnya kalo udah 
dibeli bebas mau diapa apain entah mau ditelantarin atau dibuang itu terserah 
yang beli kalo semi hibah jadi ada perjanjianya. 
Peneliti: Perjanjiannya itu lewat lisan apa bagaimana mbak? 
Narasumber: emang kalo saya ga pake hitam diatas putih karena sering dikasih 
sama temen saya, jadi udah saling percaya aja mbak. 
Peneliti: Owner pertama itu masih sering mantau kucing yang di semi hibahkan 
atau tidak mbak? 
Narasumber: jarang sih ya cuman kalo ketemu pasti nanya-nanya. 
Peneliti: kucing yang di semi hibahkan jadi miliknya mbak tania? 
Narasumber: iya mbak. 
 
Nama   : Muhammad Ludfi 
Jabatan  : Pelaku transaksi semi hibah kucing (Pemberi) 
Peneliti: semi hibah menurut kaka itu bagaimana ka? 
Narasumber: Semi hibah itu setau saya gak sepenuhnya dihibahkan/dijual jadi 
misal kucing A harganya 1 juta kalo dijual, tapi kalo disemi hibahkan bisa jadi 
500 ribu aja, biasanya harga hanya untuk ganti uang makan atau ongkos aja, atau 
bahkan seikhlasnya yang adop, tergantung yang mengsemihibahkan kalo hibah 
dikasihin jadi free, gratis tinggal ambil aja. 
Peneliti: kaka pernah semi hibah kucing? 
Narasumber: pernah mbak, kemaren baru aja semi hibah kucing mixdome ganti 
pakan aja. Pernah juga hibah ga ganti apa-apa. 
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Peneliti: Kucing yang disemi hibah jenisnya apa ka, ganti biaya berapa? 
Narasumber: Ya mix lokal mbak, persia kawin sama lokal. Gantinya cuman 50 
ribu aja atau ganti pakan cuties 2kg ndak apa-apa. Ada juga yang mau tak semi 
hibahin tapi belum tak posting mbak indukan betina peaknose umur 3 tahun udah 
pernah proven, harga normalnya kan 2,5 juta itu mau aku lepas 1,5 juta aja mba. 
Peneliti: itu kenapa kucingnya mau disemi hibahkan ka? 
Narasumber: Ngurangin momongan mbak, buat regenerasi aja dirumah masih ada 
2 indukan peaknose soale sama kitten peaknose. Kalo yang mix itu sebenernya 
masih sayang mbak cuman daripada kebanyakan kucing terus ga bisa ngurus 
yaudah mbak disemi hibahin aja biar diurus orang lain yang sayang sama kucing. 
Peneliti: Setelah disemi hibah kepemilikan kucing jadi miliknya yang adop atau 
bagaimana ka? 
Narasumber: ya jadi miliknya yang ngadop itu mbak kan udah dibayar cuman yaa 
yang ngadop harus bener-bener ngrawat kucingnya itu. 
Peneliti: Syarat kucing harus dirawat dengan baik itu disepakati bersama ya ka? 
Narasumber: iyaa mbak intinya sama sama setuju dan saling percaya aja mbak. 
 
Nama   : Okky Mahendra Irvan 
Jabatan  :Pelaku trasaksi semi hibah kucing 
Peneliti: Menurut mas okky semi hibah kucing itu bagaimana? 
Narasumber: Semi hibah itu ngasih kucing dihargai dengan ganti pakan mbak, 
besarannya ganti pakan terserah yang mau ambil kucingnya, kemaren aku semi 
hibah persia medium ganti pakan 350 ribu mbak. 
Peneliti: transaksi semi hibahnya itu gimana ya mas? 
Narasumber: kan abis aku posting terus ada yang minat nanya-nanya dikomentar 
kalo ada yang serius langsung dateng kerumah buat ngambil kucingnya harus 
bawa uang ganti pakanya, kalo udah cocok kucingnya boleh diambil. 
Peneliti: Kucing yang disemi hibah itu jadi miliknya siapa mas? 
Narasumber: yaa jadi punyane yang ambil dong mbak tapi ada syaratnya 
meskipun jadi punyanya yang ngambil perjanjiannya saya masih boleh  jengukin 
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kucingnya, misal kalo buat ngecek keadaan kucing buat mastiin kucingnya 
kerawat sama pemilik barunya. 
Peneliti: Tujuannya semi hibah itu apa mas? 
Narasumber: yaa karna udah ga bisa melihara kucing itu lagi mbak daripada ga 
kerawat makanya saya semi hibah kan harganya lebih murah daripada jual beli 
jadi kucingnya masih bisa saya jengukin mbak. 
Nama   :Eris Setyanto 
Jabatan  :Admin Akun Facebook Jual Beli Kucing Surakarta 
Peneliti: Mungkin mas eris bisa critakan bagaimana sejarah dibuatnya akun 
facebook jual beli kucing Surakarta? 
Narasumber: Kalo sejarah saya gatau soalnya saya admin kedua, kalo tujuannya 
cuman untuk memudahkan transaksi jual beli kucing antara penjual dan pembeli. 
Peneliti: Menurut mas Eris semi hibah kucing itu bagaimana? 
Narasumber: Semi hibah itu biasanya dalam grup jual kucing dibawah standar 
atau bisa ganti biaya makan atau tuker kucing dengan makanan kucing atau 
lainnya. 
Peneliti: biasanya kenapa kucing di semi hibahkan ? 
Narasumber: yaa sebabnya tergantung yang jual aja mbak, biasanya biar kucing 
cepat laku, biasanya juga ada minusnya misal kena jamur atau sakit lainnya, 
tujuannya biar meringankan beban yangadopsi. 
Peneliti: Kekurangan dari kucing apakah disampaikan secara langsung mas ke 
calon pengadopnya? 
Narasumber: ngasih tau mbak. 
Peneliti: Apa ada syarat lain selain ganti pakan? 
Narasumber: ga ada lainnya seperti juat beli biasa. 
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